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ABSTRAK 

 

Arif Rahman Zulti (2025) : Aturan Perkawinan Bagi Anggota Tentara 

Nasional Indonesia Perspektif Mashlahah  

Mursalah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Fenomena prajurit TNI yang wajib 

mengantongi izin tertulis dari komandan sebelum menikah, sesuai Peraturan 

Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014, sering kali menjadi hambatan. Proses 

perizinan yang memakan waktu lama terasa memberatkan, terutama bagi anggota 

yang sedang pendidikan. Padahal, dalam hukum Islam, perkawinan sah jika telah 

memenuhi syarat dan rukunnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan: bagaimana 

aturan perkawinan TNI menurut Peraturan Panglima TNI No. 50 Tahun 2014, 

serta bagaimana tinjauannya dari perspektif Mashlahah Mursalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dua aspek 

krusial: pertama, menguraikan aturan perkawinan bagi anggota TNI sesuai 

Peraturan Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014; kedua, menelaah tinjauan 

perkawinan TNI dari perspektif Mashlahah Mursalah. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai 

implikasi hukum dan syariat terhadap pernikahan prajurit TNI. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library research). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah kitab-kitab 

yang relevan, serta metode dokumentasi dengan mengumpulkan buku, jurnal, dan 

artikel yang berkaitan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 

berfokus pada bahan hukum primer berupa Peraturan Panglima TNI Nomor 50 

Tahun 2014. Proses analisis data meliputi tahapan reduksi data (reduction), 

penyajian data (display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing atau 

verification). 

Hasil penelitian ini menunjukkan dua poin penting: 1. Izin perkawinan 

bagi prajurit TNI, sebagaimana diatur dalam Peraturan Panglima TNI Nomor 50 

Tahun 2014, adalah regulasi krusial yang menjaga keseimbangan antara tugas 

negara dan kehidupan pribadi prajurit. Aturan ini sangat sejalan dengan prinsip 

syariat Islam, yakni untuk meraih kemaslahatan dan menghindari kemudaratan. 2. 

Peraturan tersebut memiliki justifikasi yang kuat dari perspektif Mashlahah 

Mursalah. Penerapannya bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan yang lebih 

besar dengan mencegah potensi dampak negatif bagi keluarga prajurit, menjaga 

integritas institusi TNI, dan memastikan ketertiban dalam masyarakat secara luas. 

 

Kata Kunci : Pe.rkawinan TNI, Pe.raturan Panglima,  Mashlahah  Mursalah, 

Panglima,  Aturan. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillah, puji syukur pe.nulis ucapkan ke.pada Allah SWT, yang 

te.lah me.limpahkan be.rkah, rahmah, hidayah dan inayah-Nya, se.hingga pe.nulis 

dapat me.nye.le.saikan skripsi ini yang be.rjudul “ATURAN PE.RKAWINAN BAGI 

ANGGOTA TE.NTARA NASIONAL INDONE.SIA DITINJAU DARI 

PE.RSPE.KTIF MASHLAHAH  MURSALAH”.  

Shalawat  be.riring  salam juga pe.nulis lafadzkan ke.pada junjungan kita 

se.bagai umat Baginda Rasulullah SAW. Yang te.lah be.rjuang me.mbawa umatnya 

dari alam ke.ge.lapan dan pe.nuh ke.bodohan hingga  alam yang pe.nuh de.ngan ilmu 

pe.nge.tahuan se.pe.rti saat ini. 

Skripsi ini se.bagai salah satu pe.rsyaratan untuk me.mpe.role.h ge.lar Sarjana 

Hukum (SH) pada Prodi Hukum Ke.luarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) Program 

Strata Satu (S1). Fakultas Syariah dan Hukum, Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

Te.rse.le.saikannya skripsi ini te.ntu be.rkat doa, bimbingan dan dukungan 

dari banyak pihak yang ikut se.rta dalam prose.s pe.nulisan skripsi ini. Ole.h kare.na 

itu, pada ke.se.mpatan kali ini pe.nulis ingin me.ngucapkan banyak te.rima kasih 

yang se.dalam-dalamnya ke.pada pihak yang te.lah me.mbantu dalam pe.nulisan 

skripsi ini khususnya ke.pada :   

1. Ke.pada ke.dua orang tua yang paling be.rjasa dalam hidup pe.nulis. Ayahanda 

Zulkadri dan Ibunda Yuliati. Ayah yang te.gas dan tak ke.nal le.lah be.rjuang 

me.ncari nafkah siang malam de.mi anak-anaknya bisa sukse.s, ayah yang 



 

 
 

me.njadi motivator pe.nulis ke.tika me.nghadapi se.suatu dan Ibu  yang he.bat 

dan kuat yang se.lalu me.njadi pe.nye.mangat dan sandaran te.rkuat bagi pe.nulis 

dari ke.rasnya dunia. Te.rimakasih untuk se.mua doa dalam shalatnya, 

dukungan baik moril maupun mate.ril dan tidak he.nti-he.ntinya me.mbe.rikan 

kasih sayang  de.ngan pe.nuh cinta dan se.lalu me.mbe.rikan motivasi se.hingga 

pe.nulis bisa be.rada dititik ini. Se.hat se.lalu dan hiduplah le.bih lama lagi, harus 

se.lalu ada dise.tiap pe.rjalanan dan pe.ncapaian hidup pe.nulis.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag se.laku Re.ktor Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Hj. He.lmiawati, M.Ag se.laku Wakil 

Re.ktor I, Dr. H. Mas’ud Ze.in, M.Pd se.laku Wakil Re.ktor II dan E.di Arwan, 

S.Pt., M.Sc, Ph.D se.laku Wakil Re.ktor III Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag se.laku De.kan Fakultas Syariah dan Hukum, Bapak 

Dr. Akmal Abdul Munir, Lc., MA se.laku Wakil De.kan I, Bapak Dr. H. 

Mawardi, M.Si se.laku Wakil De.kan II, dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag 

se.laku Wakil De.kan III Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Ahmad Mas’ari, SH.I., MA.HK se.laku Ke.tua Program Studi Hukum 

Ke.luarga Islam dan Bapak Ahmad Fauzi, S.HI., MA se.laku Se.kre.taris 

Program Studi Hukum Ke.luarga Islam Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

5. Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag se.laku Pe.mbimbing I dan Bapak Zulfahmi, 

S.Sy., MH se.laku pe.mbimbing II yang te.lah me.luangkan waktunya untuk 



 

 
 

me.mbimbing pe.nulis de.ngan pe.nuh ke.sabaran dalam me.nye.le.saian skripsi 

ini. 

6. Ibu Prof. Dr. Jumni Ne.li, M.Ag se.laku pe.mbimbing akade.mik (PA) yang 

banyak me.mbe.rikan arahan dan nase.hat ke.pada pe.nulis se.lama me.njalani 

prose.s pe.rkuliahan. 

7. Ke.pada se.luruh dose.n Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang te.lah me.mbe.rikan ilmunya ke.pada pe.nulis 

se.rte. ke.pada se.luruh staff dan karyawan yang te.lah me.mbe.rikan pe.layanan 

ke.pada pe.nulis se.lama pe.rkuliahan. 

8. Ke.pada kakak pe.nulis Insani Aulia Kadri, se.rta te.rima kasih juga ke.pada ade.k 

Raisyah Latifah Kadri atas se.gala doa, se.mangat dan usaha yang te.lah 

dibe.rikan ke.pada pe.nulis dan te.rima kasih ke.pada se.luruh ke.luarga be.sar 

yang tidak dapat dise.butkan satu pe.rsatu yang te.lah ikut andil dalam 

me.mbe.rikan doa, dukungan  dan dorongan se.rta me.nguatkan pe.nulis se.lama 

masa pe.rkuliahan se.hingga dapat me.nye.le.saikan skripsi ini. 

9. Ke.pada pihak-pihak yang sudah me.mbantu pe.nulis dalam me.ndapatkan data 

untuk te.rse.le.saikannya pe.nulisan skripsi ini, diantaranya Pak Agus Suparto 

dan ke.luarga yang te.lah me.mbe.rikan bantuan data, te.naga dan waktu ke.pada 

pe.nulis se.rta para narasumbe.r yang lain. 

10. Te.rakhir, te.rima kasih untuk diri se.ndiri, kare.na te.lah mampu be.rusaha ke.ras 

be.rjuang dan be.rtahan se.jauh ini, mampu me.nge.ndalikan pikiran dan diri 

se.ndiri dari be.rbagai te.kanan diluar ke.adaan dan tak me.mutuskan untuk 

me.nye.rah se.sulit apapun prose.s pe.nyusunan skripsi ini de.ngan me.nye.le.saikan 



 

 
 

se.baik dan se.maksimal mungkin, ini me.rupakan pe.ncapaian yang patut 

dibanggakan untuk diri se.ndiri. 

Pe.nulis me.nyadari bahwa dalam pe.nyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

se.mpurna dan te.rdapat banyak ke.kurangan. Ole.h kare.na itu, kritik dan saran yang 

be.rsifat me.mbangun dite.rima de.ngan se.nang hati. Akhir kata pe.nulis hanya 

be.rharap se.moga se.mua yang te.lah dilakukan me.njadi amal shale.h dan 

me.ndapatkan dari Allah SWT. Dan se.moga skripsi ini be.rmanfaat bagi pe.nulis 

dan para pe.mbaca pada umumnya. Aamiin. 

  Pe.kanbaru, 15 Januari 2025 

  Pe.nulis, 

 

 

 

 

  Arif Rahman Zulti 

  NIM : 12020115829 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia se.bagai makhluk sosial yang diciptakan ole.h Allah untuk 

be.rpasang-pasangan, saling me.ngisi dan be.ke.rjasama antara satu de.ngan 

lainnya yang diwujudkan dalam se.buah pe.rkawinan. Maka Islam hadir salah 

satunya untuk me.me.lihara ke.turunan me.lalui pe.rkawinan kare.na pe.rkawinan 

me.rupakan usaha untuk me.me.lihara ke.turunan se.rta me.njadi kunci ke.turunan 

masyarakat agar me.ncapai rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah 

yang pe.nuh barakah de.ngan dilandasi cinta dan kasih sayang diantara 

ke.duanya. Se.bagaimana Allah be.rfirmn dalam al-Qur’an surat al-Hujarat ayat 

13: 

اَ َيُّه ٌٓكُُْ اِنَُّّ اميَّاسُُ يٰٓٓ نُْ خَللَْ اُهثُْٓ ذَكَرٍُ مِّ لَُ بًُشُؼُوُْ وَجَؼَلْيٓكُُْ وَّ
ِٕ
كبََاۤى ُِ غِيْدَُ اكَْرَمَكُُْ اِنَُّ ُۚ  مِتؼََارَفوُْا وَّ  الّلٓ

اِنَُّ اَثلْٓىكُُْ  ۚ َُ  خَبِيٌُْ ػلَِيٌُْ الّلٓ
 

Artinya: “Wahai manusia, se.sungguhnya Kami te.lah me.nciptakan kamu dari 

se.orang laki-laki dan pe.re.mpuan. Ke.mudian, Kami me.njadikan 

kamu be.rbangsa-bangsa dan be.rsuku-suku agar kamu saling 

me.nge.nal. Se.sungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah adalah orang yang paling be.rtakwa. Se.sungguhnya Allah 

Maha Me.nge.tahui lagi Maha Te.liti..”
1
 

 

Islam te.lah me.nganjurkan ke.pada manusia untuk me.nikah. Ada banyak 

hikmah di balik anjuran te.rse.but, antara lain adalah:  

Pe.rtama, Sunnah Para Nabi dan Rasul, se.bagaimana dise.butkan dalam 

hadis be.rikut:  

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Musthaf At-Taujih Edisi Terjemah Tajwid, (Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri), Cet. Ke-1, h. 406 
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ُكاَلَُغَنُْ َ ُوَسَلََّّ َِ ُػلَيَْ ُ ُاللَّ ُصَلََّّ ِ ُرَسُولَُاللَّ ،ُأَنَّ َُ ُغَيْ ُ ُاللَّ ُرَضَِِ هوبَُالَْْهصَْارِيِّ  أَبُِِأَي
2
ُاممُْرْسَلِيَُ" وَاكُ،ُوَاميِْكََّحُُ :أَرْبعٌَُمِنُْسُنََِ  ".امحَْيَاءُ،ُوَامؼُْطُورُ،ُوَامسِّ

  

Artinya: “Dari Abi Ayyub ra bahwa Rasulullah SAW be.rsabda, “E.mpat hal 

yang me.rupakan sunnah para rasul: Malu, be.rparfum, siwak dan 

me.nikah.” 

Ke.dua, Bagian dari tanda ke.kuasan Allah. Se.pe.rti yang te.lah dije.laskan di 

Dalam QS. ar-Ruum ayat 21, yaitu: 

نُْ مكَُُْ خَلقََُ اَنُْ آيتَِٓ وَمِنُْ ا اَزْوَاجًا اَهفُْسِكُُْ مِّ ةًُ بيٌَْكَُُْ وَجَؼَلَُ اِليَْْاَ مِتّسَْكٌُوُْٓ وَدَّ رَحَْْةًُ مَّ  فُِْ اِنَُّ وَّ
َّتفََكَّرُوْنَُ مِلّوَْمٍُ لََيٰتٍُٓ ذٓلَُِ  ي

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda ke.kuasaan-Nya ialah Dia me.nciptakan 

untukmu iste.ri-iste.ri dari je.nismu se.ndiri, supaya kamu ce.nde.rung dan 

me.rasa te.nte.ram ke.padanya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa 

kasih dan sayang. Se.sungguhnya pada yang de.mikian itu be.nar-be.nar 

te.rdapat tanda-tanda bagi kaum yang be.rfikir.”
3
  

 

Ke.tiga, pe.rnikahan adalah Ibadah dan se.te.ngah dari Agama:  

ُكاَلَُمَنُْرُزِقَُامْرَأَةًُ َ ُوَسَلََّّ َِ ُػلَيَْ ُ ُاللَّ ُصَلََّّ ِ ُرَسُولَُاللَّ ،ُأَنَّ َُ ُغَيْ ُ ُاللَّ  غَنُْأَوسٍَُرَضَِِ

ُفُِ َ ،ُفلَْيَتَّقُِاللَّ َِ ُػلَََُّشَطْرُِدِييِ ُ ُاللَّ َُ َ طْرُِالْْخَٓرُِصَامِحَةًُفلَدَُْأَػاَه امشَّ  
Artinya: “Dari Anas bahwa Rasulullah SAW be.rsabda, "Orang yang dibe.ri 

rizki ole.h Allah SWT se.orang istri shalihah be.rarti te.lah dibantu 

ole.h Allah SWT pada se.paruh agamanya. Maka dia tinggal 

me.nye.mpurnakan se.paruh sisanya”.
4
 

Ke.e.mpat, Tidak ada pe.mbujangan dalam Islam. Islam be.rpe.ndirian tidak 

ada pe.le.pasan ke.ndali gharizah se.ksual untuk dile.paskan tanpa batas dan tanpa 

                                                           
2
 At-Tirmidzi, Sunan At-tirmidzi, Jilid III, (Lebanon: Dar al-Ilmiyah, 2000), h. 383. 

3
 Kementrian Agama RI, Op, cit.., h. 406 

4
 Al-Tabrani, Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad, Al-Mu'jam Al-Kabir, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1989), Jilid 3, Halaman 12, Hadits No. 3050. 
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ikatan. Untuk itulah maka diharamkannya zina dan se.luruh yang me.mbawa 

ke.pada pe.rbuatan zina. Se.bagaimana yang di se.butkan dalam firman Allah Qs. 

Al-Isra’: 32 yang be.rbunyi: 

ۥُكََنَُفَٰ حِشَةًُوَسَاءَُٓسَبِيلًُ  َُ َّ ه
ِٕ
ُُۖا ٓ نَٓ مزِّ

 
 وَلََُثلَْرَبوُاُ۟أ

Artinya: “Dan janganlah kamu me.nde.kati zina, se.sunggunya zina itu adalah 

suatu pe.rbuatan yang ke.ji dan suatu jalan yang je.le.k.”
5
 

Islam me.mahami bahwa manusia tidak te.rpisah dari hawa nafsunya, 

namun agama ini me.mbe.rikan solusi yang praktis dan mudah diikuti untuk 

me.mbantu umatnya me.njaga ke.imanan. Me.nikah bukan hanya me.nge.nai 

pe.me.nuhan hasrat, te.tapi le.bih ke.pada me.mbangun ke.imanan yang kokoh 

ke.pada Allah. Hal ini se.suai de.ngan prinsip dasar ke.imanan yang pe.rtama, 

yaitu syahadat pe.ngakuan bahwa Allah adalah Tuhan yang satu dan hanya 

ke.pada-Nya manusia harus me.matuhi se.gala pe.rintah dan larangan-Nya. 

Dalam konte.ks ini, pe.rnikahan bukan hanya upacara yang me.nyatukan 

dua insan, te.tapi juga pe.rjanjian suci yang me.nguatkan ke.imanan individu. 

Pe.ndapat para ulama me.nunjukkan bahwa de.ngan me.nikah, se.orang muslim 

tidak hanya me.njaga dirinya dari ke.mungkinan ke.salahan dan dosa te.tapi juga 

me.langkah le.bih jauh dalam pe.rjalanan spiritual me.re.ka. Maka pe.rkawinan itu 

me.rupakan pe.rjanjian yang kuat. Hal ini se.bagaimana dite.gaskan dalam QS. 

an-Nisa’ ayat 21 dinyatakan: 

اَخَذْنَُ بؼَْضٍُ اِلُٓ بؼَْضُكُُْ اَفضُْٓ وَكدَُْ ثأَخُْذُوْهََ وَكَيْفَُ يْثاَكاً مٌِكُُْْ وَّ  ؿلَِيْظًا مِّ

                                                           
5
 Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 227. 
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Artinya: “Bagaimana kamu akan me.ngambilnya (ke.mbali) padahal kamu sudah 

me.nggaulinya satu sama lain (se.bagai suami iste.ri). Dan me.re.ka 

(iste.ri-iste.rimu) te.lah me.ngambil dari kamu pe.rjanjian yang kuat.”
6
  

Hal ini juga dite.gaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2 

me.nye.butkan bahwa pe.rkawinan yaitu akad yang sangat kuat (mitsaqan 

ghalidzhan) untuk me.laksanakan pe.rintah Allah dan me.laksanakannya adalah 

ibadah de.ngan tujuannya untuk me.wujudkan ke.hidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah warrahmah.
7
 

Salah satu pe.ristiwa hukum pe.nting dalam ke.hidupan manusia adalah 

pe.rkawinan. Di dalam hukum positif Indone.sia Undang-Undang No. 16 Tahun 

2019 Pe.rubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1 te.ntang 

pe.rkawinan, me.nyatakan bahwa pe.rkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

se.orang pria dan se.orang wanita se.bagai suami iste.ri de.ngan tujuan me.mbe.ntuk 

ke.luarga (rumah tangga) yang bahagia dan ke.kal be.rdasarkan ke.tuhanan Yang 

Maha E.sa.
8
 Pe.nge.rtian pe.rkawinan ini juga diatur dalam Pe.raturan Panglima 

TNI No. 50 Tahun 2014 pasal 1 poin (a) de.ngan bunyi yang sama. 

Ke.dua Undang-Undang di atas (KHI dan Undang-Undang No.1 Tahun 

1974) me.mpunyai ke.samaan yakni pada tujuan pe.rnikahan me.mbe.ntuk 

ke.luarga yang sakinah, mawaddah warrahmah dan ke.luarga bahagia. 

Pe.rbe.daannya, pada Kompilasi Hukum Islam dinyatakan bahwa pe.rkawinan 

adalah pe.rintah Allah dan pe.laksanaannya me.ngandung dime.nsi ibadah. 

                                                           
6
 Kementrian Agama R, Op. Cit.., h. 81 

7
 Ibid.., h. 244 

8
 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media), Cet. Ke-1, h. 

184 
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Dalam pe.rnikahan pada dasarnya agama Islam sangat me.nganjurkan 

pe.rnikahan, be.gitu juga de.ngan anggota TNI (Te.ntara Nasional Indone.sia) 

se.bagai abdi ne.gara, ke.hidupan prajurit TNI pada umumnya dituntut de.ngan 

ke.disiplinan dalam me.laksanakan tugasnya se.bagai alat pe.rtahanan ne.gara. 

Pe.ran dan tugas anggota TNI yang be.rat pe.rlu ditunjang ole.h ke.luarga yang 

harmonis. 

Se.tiap warga ne.gara be.rhak untuk me.langsungkan pe.rkawinan te.rmasuk 

juga bagi anggota TNI, dalam Pe.rkawinan anggota TNI se.lain tunduk pada 

hukum pe.rkawinan nasional (UU No.16 Tahun 2019 atas pe.rubahan UU 

No.1 Tahun 1974 te.ntang Pe.rkawinan) juga tunduk pada Pe.raturan Me.nte.ri 

Pe.rtahanan khusus TNI, kare.na TNI me.rupakan se.buah organisasi atau instansi 

te.rse.ndiri yang te.rstruktur. Pe.raturan Me.nte.ri Pe.rtahanan No. 23 Tahun 2008 

te.ntang Pe.rkawinan, Pe.rce.raian Dan Rujuk Bagi Pe.gawai Di Lingkungan 

De.parte.me.n Pe.rtahanan. se.bagai pe.doman dalam pe.rkawinan dan pe.rce.raian 

bagi anggota TNI. 

1. Dalam hal pe.ngurusan pe.rkawinan, pe.rce.raian dan rujuk pada prinsipnya 

bagi anggota Te.ntara Nasional Indone.sia Angkatan Darat ada hal khusus 

yang harus ditaati diantaranya: Prajurit siswa dilarang me.nikah se.lama 

me.ngikuti pe.ndidikan pe.mbe.ntukan pe.rtama/pe.ndidikan dasar baik 

didalam maupun di luar ne.ge.ri. 

2. Yang be.rstatus Milsuk (Milite.r Sukare.la), ijin nikah dibe.rikan se.te.lah 

me.njalankan dinas se.kurang-kurangnya dua tahun bagi bintara dan dua 

tahun bagi pe.rwira. 
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3. Yang be.rstatus Milwa (Milite.r Wajib), ijin nikah dibe.rikan se.te.lah 

me.njalankan dinas se.kurang-kurangnya tiga tahun bagi Bintara dan dua 

tahun bagi Pe.rwira. 

4. Prajurit wanita dilarang me.laksanakan pe.rnikahan de.ngan prajurit pria 

yang le.bih re.ndah golongan pangkatnya
9
. 

Dalam hukum Islam pe.rkawinan dianggap sah apabila te.rpe.nuhinya syarat 

dan rukun pe.rkawinan, yang be.rarti syarat dan rukun pe.rkawinan me.ngandung 

ke.maslahatan be.gitu juga de.ngan ke.satuan TNI ada syarat khusus yang harus 

dipe.nuhi untuk me.langsungkan pe.rkawinan, akan te.tapi syarat khusus te.rse.but 

be.lum ada nashnya yang je.las se.hingga be.lum dike.tahui ke.maslahatannya. Dari 

pe.rsyaratan te.rse.but apakah me.ndatangkan maslahat atau mudharat bagi 

anggota TNI yang akan me.langsungkan pe.rkawinan. 

Pada dasarnya pe.rnikahan anggota TNI sama de.ngan warga sipil, namun 

ada be.be.rapa pe.rbe.daan yaitu be.rupa pe.nambahan aturan khusus instansi TNI. 

Ke.ndati de.mikian landasan aturan yang dibuat te.tap me.rujuk ke.pada Undang-

undang pe.rkawinan No.1 Tahun 1974 dan aturan agama yang dianut. Dalam 

prose.dur pe.rnikahan TNI ada ke.te.ntuan te.rse.ndiri yang be.rlaku di instansi 

te.rse.but yaitu dalam Pe.raturan Panglima Te.ntara Nasional Indone.sia nomor 50 

tahun 2014 te.ntang tata cara pe.rnikahan, pe.rce.raian dan rujuk bagi prajurit 

bahwa se.tiap pe.rkawinan, pe.rce.raian dan rujuk dilaksanakan me.nurut 

ke.te.ntuan/tuntunan agama yang di anut ole.h prajurit yang be.rsangkutan dan 

                                                           
9
 Peraturan panglima Tentara Nasional Indonesia Nomor Perpang/11/VII/2007 Tentang 

Tata Cara Pernikahan, Perceraian, dan Rujuk, Pasal 4 
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me.nurut pe.raturan pe.rundang-undangan yang be.rlaku.
10

 

Adapun le.bih je.lasnya, ke.te.ntuan-ke.te.ntuan yang harus di taati ole.h 

anggota dalam pe.laksanaan pe.rnikahan adalah prajurit yang akan 

me.laksanankan pe.rnikahan harus me.ndapat surat izin te.rle.bih dahulu dari 

komandan atau atasan yang be.rwe.nang. Izin nikah hanya dibe.rikan apabila 

pe.rnikahan yang akan dilakukan itu tidak me.langgar hukum agama yang dianut 

ole.h ke.dua be.lah pihak yang be.rsangkutan se.te.lah ada bukti be.rupa surat 

Pe.ndapat Pe.jabat Agama (SPPA), dan izin pe.rnikahan pada prinsipnya hanya 

dibe.rikan ke.pada prajurit yang be.rsangkutan jika pe.rnikahan itu 

me.mpe.rlihatkan prospe.k ke.bahagiaan dan ke.se.jahte.raan bagi calon suami atau 

calon istri yang be.rsangkutan dan tidak me.mbawa pe.ngaruh atau akibat yang 

dapat me.rugikan ke.dinasannya.
11

 

Mashlahah  Mursalah me.rupakan salah satu me.tode. istinbat hukum, 

adalah me.tode. yang sangat te.pat dalam me.ne.ntukan suatu tujuan aturan hukum 

yang dibuat be.rke.naan de.ngan undang-undang te.ntang pe.rkawinan bagi 

anggota TNI. Dalam hal ini pe.nulis me.nggunakan aturan TNI yakni Pe.raturan 

Panglima Te.ntara Nasional Indone.sia Nomor 50 Tahun 2014 Te.ntang Tata 

Cara Pe.rkawinan, Pe.rce.raian dan Rujuk Bagi Prajurit untuk me.lihat bagaimana 

pe.rspe.ktif maslahatnya dalam hukum Islam. 

Be.rdasarkan hal di atas, pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian dalam 

skripsi de.ngan judul “ATURAN PE.RKAWINAN BAGI ANGGOTA 

                                                           
10

 Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia nomor 50 tahun 2014 tentang tata cara 

pernikahan, perceraian dan rujuk bagi prajurit, Pasal 2  
11

 Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia Nomor Perpang/11/VII/2007 Tentang 

Tata Cara Pernikahan, Perceraian, dan Rujuk Bagi Prajurit, Pasal 8 
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TE.NTARA NASIONAL INDONE.SIA PE.RSPE.KTIF MASHLAHAH  

MURSALAH.” 

B. Batasan Masalah 

 Be.rdasarkan latar be.lakang masalah yang sudah di je.laskan ole.h pe.nulis 

di atas, maka di pe.rlukan batasan masalah agar pe.nulis le.bih fokus dan yang 

pe.nulis bahas tidak me.luas. Ole.h kare.na itu, maka pe.nulis akan me.mbatasi 

masalah yang akan dite.liti yaitu: ATURAN PE.RKAWINAN BAGI 

ANGGOTA TE.NTARA NASIONAL INDONE.SIA PE.RSPE.KTIF 

MASHLAHAH  MURSALAH. 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan batasan masalah di atas,maka dapat di uraikan be.be.rapa hal 

yangme.njadi rumusan masalah dalam pe.nulisan ini yaitu : 

a. Bagaimana peraturan tentang pernikahan anggota TNI diatur dalam 

Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia Pasal 8 Nomor 50 Tahun 

2014 ? 

b. Bagaimana tinjauan te.rhadap Aturan pe.rkawinan Te.ntara Nasional 

Indone.sia me.nurut pe.rspe.ktif Mashlahah  mursalah? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Be.rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe.nulisan ini 

adalah se.bagai be.rikut : 
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a. Untuk me.nge.tahui bagaimana aturan pe.rkawinan bagi anggota TNI 

me.nurut pe.raturan Panglima Te.ntara Nasional Indone.sia No. 50 

Tahun 2014.  

b. Untuk me.nge.tahui Bagaimanana Aturan pe.laksanaan pe.rkawinan 

Te.ntara Nasional Indone.sia me.nurut pe.rspe.ktif Mashlahah  

mursalah. 

2. Manfaat Penulisan 

a. Untuk salah satu syarat me.raih ge.lar sarjana hukum pada fakultas 

syariah Dan hukum Unive.rsitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk me.ndalami pe.nge.tahuan pe.nulisan dalam bidang hukum 

khususnya Hukum Ke.luarga. 

c. Untuk kajian bahan informasi bagi pe.nulisan be.rikutnya me.nge.nai 

pe.rmasalahan yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Perkawinan 

a. Pe.nge.rtian Pe.rkawinan 

Pe.rkawinan be.rasal dari bahasa Arab,  ُنكََحَُ – ينَْكِح artinya 

pe.rnikahan antara laki-laki dan Pe.re.mpuan.
12

 Dalam kamus bahasa 

Indone.sia ada dua kata yang me.nyangkut masalah ini yaitu kawin dan 

nikah. Dalam kamus bahasa Indone.sia dise.butkan bahwa nikah adalah 

pe.rjanjian antara laki-laki dan pe.re.mpuan untuk be.rsuami istri de.ngan 

re.smi.
13

  

Me.nurut Sayyid Sabid, pe.rkawinan me.rupakan salah satu 

sunnatullah yang be.rlaku pada se.tiap makhluk Tuhan, baik pada manusia, 

he.wan dan tumbuh- tumbuhan. Pe.rkawinan adalah cara yang dipilih 

Allah se.bagai jalan bagi manusia untuk be.ranak pinak, be.rke.mbang biak, 

dan me.le.starikan hidupnya se.te.lah masing- masing pasangan siap 

me.lakukan pe.rannya dalam me.wujudkan tujuan pe.rkawinan.
14

 

Kata kawin juga se.ring digunakan untuk me.ngungkapkan arti 

pe.rkawinan. Bahkan Al-Qur’anul Karim le.bih banyak me.nggunakan kata 

te.rse.but daripada kata zawaj. Allah SWT be.rfirman (QS. Al-Baqarah: 

235).  

                                                           
12

 Muhammad Idris al-Marbawi, Kamus Idris Marbawi, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, 

1997), h. 344 
13

 Depdikbud, Kamus Umum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), h. 689 
14

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), h. 196 
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ضۡتُُُۡفِيۡمَاُػلَيَۡكُُُۡجٌُاَحَُُوَلََُ ِّسَاءُُِٓخِطۡبَةُُِمِنُُۡبَُِغَرَّ ُػلَََُُِّاَهفُۡسِكُۡ ُُفُُِٓۡاکَيًَۡتُُُۡۡاَوُُۡامً

ُُ تَذۡكُرُوۡنََُنَُُّاَىَّكُُُۡالّلٓ نَُُّلََُُّوَمٓـكِنُُۡس َ ُُ اُثوَُاػِدُوۡ ُمَؼْرُوفاً وَلََُُكوَْلًَُُثلَُوۡموُۡاُاَنُُۡاِلََُُّۤسًِِّ

ُُاميِّكََحُُِغُلۡدَةَُُثؼَْزمُِوا اُُُؕاَجَلَُُامۡكِتٓبُُُيبَۡلؽَُُُحَتّٓ َُُاَنَُُّوَاػۡلمَُوۡٓ ُفُُِٓۡمَاُيؼَۡلََُُُّالّلٓ

اُُُؕفاَحۡذَرُوٍُُُۡاَهفُۡسِكُُۡ َُُاَنَُُّوَاػۡلمَُوۡٓ  حَلِيٌُُۡؾفَُوۡرٌُُالّلٓ

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk 

me.minang pe.re.mpuan-pe.re.mpuan atau (ke.inginan 

me.nikah) yang kamu se.mbunyikan dalam hati. Allah 

me.nge.tahui bahwa kamu akan me.nye.but-nye.but me.re.ka. 

Akan te.tapi, janganlah kamu be.rjanji se.cara diam-diam 

untuk (me.nikahi) me.re.ka, ke.cuali se.kadar me.ngucapkan 

kata-kata yang patut (sindiran). Jangan pulalah kamu 

me.ne.tapkan akad nikah se.be.lum be.rakhirnya masa idah. 

Ke.tahuilah bahwa Allah me.nge.tahui apa yang ada dalam 

hatimu. Maka, takutlah ke.pada-Nya. Ke.tahuilah bahwa 

Allah Maha Pe.ngampun lagi Maha Pe.nyantun”. 
15

 

 

Pe.rkawinan me.rupakan pe.ncampuran, pe.nye.larasan, atau ikatan. 

Jika dikatakan, bahwa se.suatu dinikahkan de.ngan se.suatu yang lain maka 

be.rarti ke.duanya saling dikaitkan. Allah SWT be.rfirman (QS. Ad-

Dhukhan: 54).  

 ُ جْنٰٓمُُْ كَذٓلَِ وْرٍُ وَزَوَّ ُ  بُِِ  ػِيٍْ
Artinya: “De.mikianlah dan kami kawinkan me.re.ka de.ngan 

bidadari”.
16

  

Nikah se.cara e.timologis digunakan untuk me.ngungkapkan arti 

pe.rse.tubuhan, akad, dan pe.lukan. Contoh pe.nggunaannya pada 

pe.rse.tubuhan adalah pada sabda Rasulullah Saw., aku dilahirkan dari 

hasil pe.rnikahan, bukan dari hasil pe.lacuran, yakni dari pe.rse.tubuhan 

                                                           
15

 Kementrian Agama RI, Op. Cit.,  h. 38 
16

 Ibid., h. 498 
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yang halal, bukan yang haram.
17

 

Pe.rkawinan adalah sunatullah yang umum dan be.rlaku pada 

se.mua makhluk-Nya, baik pada manusia, he.wan, maupun tumbuh-

tumbuhan. Pe.rnikahan adalah suatu cara yang dipilih ole.h Allah swt, 

se.bagai jalan bagi makhluk-Nya untuk be.rke.mbang biak, dan 

me.le.starikan hidupnya. De.mi me.njaga ke.hormatan dan ke.muliaan 

manusia Allah adakan hukum pe.rnikahan se.suai de.ngan yang manusia 

butuhkan se.hingga hubungan antara laki-laki dan pe.re.mpuan diatur 

se.cara te.rhormat dalam alqur’an dan hadist se.hingga me.nce.gah manusia 

hidup be.bas me.ngikuti nalurinya.
18

 

Pe.rnikahan yang dilakukan de.ngan pe.ncatatan adalah upaya 

pe.rlindungan te.rhadap suatau pe.rnikahan. Pe.rintah pe.ncatatan surat nikah 

te.rse.but sama se.kali tidak be.rte.ntangan de.ngan Hukum Islam atau 

Hukum Allah SWT, bahkan ini me.mpunyai se.mangat yang sama de.ngan 

se.mangat yang te.rkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, tindakan te.rse.but 

juga dapat dikatakan se.bagai tindak ke.jahatan pe.rkawinan se.suai KUHP 

Pasal 279. Pe.nge.rtian pe.rkawinan me.nurut ke.te.ntuan Pasal 1 UU 

Pe.rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se.orang pria de.ngan se.orang 

wanita se.bagai suami istri de.ngan tujuan me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan ke.kal be.rdasarkan Ke.tuhanan Yang Maha E.sa. 

Be.rdasarkan ke.te.ntuan te.rse.but, maka pe.rkawinan te.rdiri dari lima unsur, 

yaitu: 1) Ikatan lahir batin; 2) antara se.orang pria dan se.orang wanita 3) 

                                                           
17

 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Solo: Intermedia 

2005), h. 1. 
18

 Tihami, Sohari, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 6. 
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se.bagai suami istri 4) me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan ke.kal5)be.rdasarkan Ke.tuhanan Yang Maha E.sa.
19

 

Pasal 2 ayat (1) Pe.rkawinan adalah sah, apabila dilakukan 

me.nurut hukum masing masing agamanya dan ke.pe.rcayaannya itu. Ayat 

(2) tiap-tiap pe.rkawinan dicatat pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

be.rlaku.
20

 

Antara pe.nge.rtian pe.rkawinan me.nurut KUHPe.rdata de.ngan UU 

No. 1 Tahun 1974 te.rdapat pe.rbe.daan me.nyolok, yaitu dalam 

KUHPe.rdata aspe.k ke.agamaan bisa diabaikan dan juga me.nganut asas 

monogami mutlak (Pasal 27 KUHPe.rdata), se.dangkan Undang-Undang 

No.1 Tahun 1974 sangat me.mpe.rhatikan aspe.k ke.agamaan dan tidak 

me.nganut asas monogami mutlak. Ke.tidakmutlakan asas monogami 

dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dapat dilihat dalam pasal 3 

ayat (1) dan (2), untuk dapatnya se.orang laki-laki me.mpunyai se.orang 

istri le.bih dari se.orang diatur dalam pasal 4 ayat (2).
21

 

1) Istri tidak dapat me.njalankan ke.wajibannya se.bagai istri. 

2) Istri me.ndapat cacat badan atau pe.nyakit yang tidak dapat 

dise.mbuhkan. 

3) Istri tidak dapat me.lahirkan. 

4) Sumbe.r Hukum Pe.rkawinan Me.nurut Undang-Undang 

Pe.rkawinan 

                                                           
19

 Saebani, Ahmad Beni, Perkawinan Dalam Hukum Islam Dan Undang-Undang, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2008), h. 15 
20

 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, (Jakarta: Gamma Pers, 2010), h. 2 
21 Ibid.., h. 3 
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b. Hukum pe.rkawinan  

Hukum nikah dibagi me.njadi lima macam di antaranya:
22

  

1) Fardu  

Hukum nikah fardu, pada kondisi se.se.orang yang mampu 

biaya wajib nikah, yakni biaya nafkah dan mahar dan adanya 

pe.rcaya diri bahwa ia mampu me.ne.gakkan ke.adilan dalam pe.rgaulan 

de.ngan istri yakni pe.rgaulan de.ngan baik. De.mikian juga, ia yakin 

bahwa jika tidak me.nikah pasti akan te.rjadi pe.rbuatan zina, 

se.dangkan puasa yang dianjurkan Nabi tidak akan mampu 

me.nghindarkan dari pe.rbuatan te.rse.but.  

2) Haram  

Hukum pe.rnikahan haram bagi se.se.orang yang tidak me.miliki 

ke.mampuan nafkah nikah dan yakin akan te.rjadi pe.nganiayaan jika 

me.nikah. Ke.haraman nikah ini kare.na nikah diajdikan alat me.ncapai 

yang haram se.cara pasti; se.suatu yang me.nyampaikan ke.pada yang 

haram se.cara pasti, maka ia haram juga, jika se.se.orang me.nikahi 

wanita pasti akan te.rjadi pe.nganiayaan dan me.nyakiti se.bab 

ke.nakaln laki-laki it, se.pe.rti me.larang hak-hak istri, be.rke.lahi dan 

me.nhannya untuk disakiti, maka me.nikahnya me.njadi haram.  

3) Makruh  

Nikah makruh bagi se.se.orang yang dalam kondisi campuran, 

se.se.orang me.mpunyai ke.mampuan harta biaya nikah dan tidak 

                                                           
22

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), h. 8 
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dikhawatirkan te.rjadi pe.nganiayaan istri yang tidak sampai ke. 

tingkat yakin.  

4) Mubah  

Mubah se.bagai asal mula hukum nikah, dalam hal ini 

dibole.hkan bagi se.orang pria yang tidak te.rde.sak ole.h alasan-alasan 

yang me.wajibkan se.ge.ra me.nikah atau alasan-alasan yang 

me.ngharamkan nikah. 

5) Sunnah  

Sunnah hukumnya me.nikah bagi se.se.orang yang cukup 

mampu dari se.gi fisik dan mate.ri apabila ia masih dapat me.nahan 

dirinya untuk be.rbuat zina. Me.nurut Sayyid Sabid, pe.rkawinan 

me.rupakan salah satu sunnatullah yang be.rlaku pada se.tiap makhluk 

Tuhan, baik pada manusia, he.wan dan tumbuhtumbuhan. 

Pe.rkawinan adalah cara yang dipilih Allah se.bagai jalan bagi 

manusia untuk be.ranak pinak, be.rke.mbang biak, dan me.le.starikan 

hidupnya ste.lah masingmasing pasangan siap me.lakukan pe.rannya 

dalam me.wujudkan tujuan pe.rkawinan. 

c. Tujuan Pe.rkawinan 

Tujuan pe.rkawinan me.nurut hukum Islam te.rdiri dari:  

1) Be.rbakti ke.pada Allah. 

2) Me.me.nuhi atau me.ncukupkan kodrat hidup manusia yang te.lah 

me.njadi hukum bahwa antara pria dan wanita saling me.mbutuhkan. 

3) Me.mpe.rtahankan ke.turunan umat manusia.  
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4) Me.lanjutkan pe.rke.mbangan dan ke.te.ntraman hidup rohaniah antara 

pria dan wanita. 

5) Me.nde.katkan dan saling me.nimbulkan pe.nge.rtian antar golongan 

manusia untuk me.n jaga ke.se.lamatan hidup. 

Ke.lima tujuan pe.rkawinan ini didasarkan ke.pada QS. Ar-Rum ayat 

21 yang be.rbunyi: 

نُُْمكَُُُْخَلقََُُاَنُُْآيتَُِٓوَمِنُْ اُاَزْوَاجًاُاَهفُْسِكُُُْمِّ ةًُُبيٌَْكَُُُْوَجَؼَلَُُاِليَْْاَُمِتّسَْكٌُوُْٓ وَدَّ ُمَّ
ةًُ  رَحَْْ َّتفََكَّرُوْنَُُمِلّوَْمٍُُلََيٰتٍُُٓذٓلَُُِفُُِْاِنَُُّوَّ  ي

Artinya: “Di antara tanda-tanda (ke.be.saran)-Nya ialah bahwa Dia 

me.nciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (je.nis) 

dirimu se.ndiri agar kamu me.rasa te.nte.ram ke.padanya. Dia 

me.njadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Se.sungguhnya pada yang de.mikian itu be.nar-be.nar 

te.rdapat tanda-tanda (ke.be.saran Allah) bagi kaum yang 

be.rpikir”
23

 

Dalam Undang-Undang No.1 tahun 1974 me.nye.butkan bahwa 

tujuan pe.rkwainan adalah me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah tangga) yang 

Bahagia dan ke.kal be.rdasarkan Ke.tuhanan Yang Maha E.sa.
24

 Se.dangkan 

dalam KHI tujuan dari pe.rkawinan adalah untuk me.wujudkan ke.hidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah warrahmah.
25

 

d. Rukun dan Syarat Sah Pe.rkawinan 

Suatu pe.rnikahan dapat dikatakan sah apabila me.me.nuhi rukun dan 

syarat pe.rnikahan, ke.dua hal te.rse.but sama dalam pe.me.riksaan nikah yang 

dilakukan ole.h pe.nghulu te.rhadap calon suami, calon istri se.rta wali dalam 

hal ini se.suai me.nurut tuntunan agama Islam, namun me.miliki pe.rbe.daan 

                                                           
23

 Kementrian Agama RI, Op. Cit.,  h. 406 
24

 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1 
25

 Mardani, Bunga Rampai Hukum Aktual, (Bogor: Ghalia Indonesia), h. 247 
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dari se.gi me.kanisme. pe.laksanaan yaitu, suatu pe.rnikahan se.cara hukum 

Ne.gara me.lalui Pe.gawai Pe.ncatat Nikah (PPN) yang dijabat ole.h Kantor 

Urusan Agama (KUA) se.suai de.ngan pasal (2) ayat (2), se.dangkan dalam 

prose.s pe.rnikahan me.nurut tuntunan agama Islam cukup me.me.nuhi rukun 

(tiang) se.bagai unsur pokok dan syarat se.bagai unsur pe.le.ngkap te.rhadap 

se.tiap pe.laku hukumnya.
26

 

1) Rukun 

Rukun Pe.rkawinan te.rdiri dari:
27

 

a) Adanya calon suami dan istri yang akan me.lakukan pe.rkawinan.  

b) Adanya wali dari pihak calon pe.ngantin wanita. Akad nikah 

akan dianggap sah apabila ada se.orang wali atau wakilnya yang 

akan me.nikahkannya.  

c) Adanya dua orang saksi Pe.laksananya akad nikah akan sah 

apabila dua orang saksi yang me.nyaksikan akad nikah te.rse.but. 

d) Sighat akad nikah, sighat akad adalah ijab dan qabul. Ke.duanya 

me.njadi rukun akad, ijab diucapkan ole.h wali atau wakilnya dari 

pihak wanita, dan qabul dijawab ole.h calon pe.ngantin laki-laki. 

Akad adalah gabungan ijab salah satu dari dua pe.mbicara se.rta 

pe.ne.rimaan yang lain. Se.pe.rti ucapan se.orang laki-laki: ”Aku 

nikahkan e.ngkau de.ngan putriku” adalah ijab, se.dangkan yang 

lain be.rkata: “Aku te.rima” adalah qabul. 

                                                           
26

 Forum Kajian Kitab Kuning (FK-3), Kembang Setaman Perkawinan Analisis Kritis Kitab 

Uqud Al-Lujjayn, (Jakarta; Penerbit Buku Kompas, 2005). 
27

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat, Amzah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009). 

h. 60 
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Te.ntang jumlah rukun nikah ini, para ulama be.rbe.da pe.ndapat: 

mazhab mailikyyah be.rpe.ndapat bahwa rukun nikah ini ada lima 

macam yaitu:  

a) Sighat  

b) Calon Suami  

c) Calon Iste.ri  

d) Wali  

e) Mahar
28

 

Me.nurut mazhab Hanbaliy rukun nikah hanya tiga, yaitu: 

Suami, iste.ri dan Sighat . Bahkan bagi mazhab hanafi, rukun nikah ini 

hanya ijab dan qabul saja(yaitu akad yang dilakukan ole.h pihak wali 

pe.re.mpuan dan calon pe.ngantin laki-laki). Se.dangkan me.nurut 

se.golongan yang lain rukun nikah itu ada e.mpat, yaitu:  

a) Sighat (ijab dan qobul)  

b) Calon pe.ngantin laki-laki  

c) Calon pe.ngantin pe.re.mpuan  

d) Wali dari calon pe.ngantin pe.re.mpuan 

2) Syarat Sah Pe.rkawinan 

Syarat-syarat pe.rkawinan me.rupakan dasar bagi sahnya 

pe.rkawinan. Apabila syarat-syaratnya te.rpe.nuhi, maka pe.rkawinan itu 

sah dan me.nimbulkan adanya se.gala hak dan ke.wajiban se.bagai suami 

istri. Syarat sah nikah adalah yang me.mbuat akad itu patut 

                                                           
28

 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015). h. 105-106 
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me.nimbulkan be.be.rapa hukum. Jika satu syarat tidak ada, maka 

akadnya rusak, adapun syarat sah akad ada tiga; adanya pe.rsaksiaan, 

wanita yang tidak haram untuk se.lamanya atau se.me.ntara bagi suami, 

dan shighat akad he.ndaknya se.lamanya.
29

 

Se.cara rinci, masing-masing syarat sahnya pe.rkawinan akan 

dije.laskan se.bagai be.rikut: 

a) Syarat-syarat pe.ngantin pria. 

Syari’at Islam me.ne.ntukan be.be.rapa syaratyang harus 

dipe.nuhi ole.h calon suami be.rdasarkan ijtihad para ulama, yaitu:
30

 

 Calon suami be.ragama Islam  

 Te.rang (je.las) bahwa calon suami itu be.tul laki-laki  

 Orangnya dike.tahui dan te.rte.ntu  

 Calon me.mpe.lai laki-laki je.las halal kawin de.ngan calon istri.  

 Calon me.pe.lai laki-laki tahu/ke.nal pada calon istri se.rta tahu 

be.tul calon istrinya halah baginya.  

 Calon suami re.la (tidak dipaksa) untuk me.lakukan 

pe.rkawinan itu. 

 Tidak se.dang me.lakukan ihram 

 Tidak me.mpunyai istri yang haram dimadu de.ngan calon istri  

 Tidak se.dang me.mpunyai istri e.mpat. 

 Syarat-syarat calon pe.ngantin pe.re.mpuan:  

                                                           
29

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Munakahat, Amzah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009). 

h. 60 
30

 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Ilmu Fiqh, (Jakarta: IAIN 

Jakarta, 1985). h. 49-50 
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 Be.ragama Islam atau ahli kitab 

 Te.rang bahwa ia wanita, bukan khuntsa (banci)  

 Wanita itu te.ntu orangnya  

 Halal bagi calon suami 

 Wanita itu tidak dalam ikatan pe.rkawinan dan tidak dalam 

masa iddah 

 Tidak dipaksa/ikhtiyar 

 Tidak dalam ke.adaan ihram haji dan umroh 

b) Syarat-syarat Wali  

Pe.rkawinan dilangsungkan ole.h wali pihak me.mpe.lai 

pe.re.mpuan atau wakilnya de.ngan calon suami atau wakilnya. 

Pe.rkawinan yang dilangsungkan tanpa adanya se.orang wali maka 

pe.rkawinan itu tidak sah.Adapun syarat-syarat wali se.bagai be.rikut:  

 Be.ragama Islam  

 Laki-laki  

 Baligh  

 Be.rakal  

 Tidak dalam ke.adaan dipaksa  

 Tidak se.dang ihram haji 

c) Syarat-syarat Saksi 

Saksi yang me.nghadiri akad nikah haruslah dua orang 

lakilaki, muslim baligh, be.rakal, me.lihat dan me.nde.ngar se.rta 

me.mahami(paham) akan maksud akad nikah. Te.tapi me.nurut 



21 
 

 
 

golongan hanafi saksi bole.h satu orang laki-laki dan dua orang 

pe.re.mpuan. Ada yang be.rpe.ndapat bahwa syarat-syarat saksi itu 

adalah se.bagai be.rikut:  

 Be.rakal, bukan orang gila  

 Baligh, bukan anak-anak  

 Me.rde.ka, bukan budak  

 Islam  

 Ke.dua orang saksi itu me.nde.ngar. 

d) Syarat-syarat Ijab Kabul  

Pe.rkawinan wajib dilakukan de.ngan ijab dan kabul de.ngan 

lisan. Tanpa adanya se.buah ijab dan kabul pe.rkawinan itu tidak sah 

dan me.njadi batal, adapun syarat-syarat ijab kabul se.bagai be.rikut:  

 ijab dan kabul dilakukan di dalam satu maje.lis.  

 Tidak bole.h ada jarak yang lama anatara ijab dan kabul yang 

me.rusak ke.satuan akad nikah dan ke.langsungan akad. 

 Ijab dan kabul dapat dide.ngar de.ngan baik ole.h ke.dua be.lah 

pihak dan dua orang saksi. 

Di dalam suatu sigah dua e.le.me.n, pe.rtama ucapan ijab dari 

wali atau wakilnya de.ngan kata zawwajtuka atau ankahtuka, dan 

ke.dua sigah qabul dari calon me.mpe.lai laki-laki yang be.rsambungan 

de.ngan sigah ijab, ucapanya bisa de.ngan katakata tazawwajtu atau 

nakahtu. 
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2. Peran, Fungsi dan Tugas TNI 

a. Pe.ran TNI 

TNI be.rpe.ran se.bagai alat ne.gara di bidang pe.rtahanan yang dalam 

me.njalankan tugasnya be.rdasarkan ke.bijakan dan ke.putusan politik 

ne.gara.
31

 

b. Fungsi TNI 

TNI se.bagai alat pe.rtahanan ne.gara, be.rfungsi se.bagai; 

1) pe.nangkal te.rhadap se.tiap be.ntuk ancaman milite .r dan ancaman 

be.rse.njata dari luar dan dalam ne .ge.ri te.rhadap ke.daulatan, 

ke.utuhan wilayah, dan ke.se.lamatan bangsa; 

2) pe.nindak te.rhadap se.tiap be.ntuk ancaman se.bagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a 

3) pe.mulih te.rhadap kondisi ke.amanan ne.gara yang te .rganggu akibat 

ke.kacauan ke.amanan. 

4) Dalam me.laksanakan fungsi se .bagaimana dimaksud pada ayat 

(1), TNI me.rupakan kompone.n utama siste.m pe.rtahanan ne.gara. 

c. Tugas TNI 

Tugas pokok TNI adalah me .ne.gakkan ke.daulatan ne.gara, 

me.mpe.rtahankan ke.utuhan wilayah Ne.gara Ke.satuan Re.publik 

Indone.sia yang be.rdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945, se.rta me.lindungi se.ge.nap 

                                                           
31

 Adiwijoyo, Suwarno, TNI Antara Tuntutan Reformasi dan Beban Sejarah, (Jakarta: PT. 

Intermasa, 2000). h. 45 
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bangsa dan se .luruh tumpah darah Indone.sia dari ancaman dan 

gangguan te .rhadap ke.utuhan bangsa dan ne.gara. 

Tugas pokok se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

de.ngan: ope.rasi milite.r untuk pe.rang dan ope.rasi milite.r se.lain pe.rang, 

yaitu untuk: 

1) Me.ngatasi ge.rakan se.paratis be.rse.njata 

2) Me.ngatasi pe.mbe.rontakan be.rse.njata 

3) Me.ngatasi aksi te.rorisme. 

4) Me.ngamankan wilayah pe.rbatasan 

5) Me.ngamankan obje.k vital nasional yang be.rsifat strate.gis 

6) Me.laksanakan tugas pe.rdamaian dunia se.suai de.ngan ke.bijakan 

politik luar ne.ge.ri 

7) Me.ngamankan Pre.side.n dan Wakil Pre.side.n be.se.rta ke.luarganya 

8) Me.mbe.rdayakan wilayah pe .rtahanan dan ke.kuatan pe.ndukungnya 

se.cara dini se.suai de.ngan siste.m pe.rtahanan se.me.sta 

9) Me.mbantu tugas pe.me.rintahan di dae.rah 

10) Me.mbantu Ke.polisian Ne.gara Re.publik Indone.sia dalam rangka 

tugas ke.amanan dan ke.te.rtiban masyarakat yang diatur dalam 

undang-undang 

11) Me.mbantu me.ngamankan tamu ne.gara se.tingkat ke.pala ne.gara 

dan pe.rwakilan pe.me.rintah asing yang se.dang be.rada di Indone.sia 

12) Me.mbantu me.nanggulangi akibat be.ncana alam, pe.ngungsian, 

dan pe.mbe.rian bantuan ke.manusiaan 
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13) Me.mbantu pe.ncarian dan pe.rtolongan dalam ke.ce.lakaan (se.arch 

and re.scue.) se.rta, 

14) Me.mbantu pe.me.rintah dalam pe.ngamanan pe.layaran dan 

pe.ne.rbangan te.rhadap pe.mbajakan, pe.rompakan dan 

pe.nye.lundupan. 

Ke.te.ntuan se.bagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan 

be.rdasarkan ke.bijakan dan ke.putusan politik ne.gara. 

 

3. Izin Nikah 

Pernikahan, sebagai institusi sakral yang membentuk keluarga dan menjadi 

fondasi masyarakat, tidak hanya diatur oleh norma agama dan sosial, tetapi 

juga oleh hukum negara. Di Indonesia, salah satu aspek penting dalam 

legalitas perkawinan adalah keberadaan "izin nikah." Istilah ini, meskipun 

sering dikaitkan dengan permohonan atau persetujuan, memiliki implikasi 

hukum yang luas dan bervariasi tergantung pada konteks subjek 

hukumnya. Landasan teori ini akan mengupas konsep izin nikah dari dua 

perspektif utama: Hukum Islam sebagai sumber utama hukum keluarga di 

Indonesia, dan Hukum Positif Indonesia yang mengatur secara umum, 

serta secara khusus bagi kelompok tertentu seperti anggota Tentara 

Nasional Indonesia (TNI). 

A. Izin Nikah dalam Islam 

Dalam Hukum Islam, konsep "izin" dalam konteks pernikahan 

memiliki beberapa dimensi, tidak selalu dalam artian permohonan formal 



25 
 

 
 

kepada otoritas negara, melainkan lebih pada aspek persetujuan dan 

legitimasi akad nikah. 

1) Wali Nikah: Pilar Persetujuan dalam Pernikahan Wanita 

Salah satu bentuk "izin" yang paling fundamental dalam 

Hukum Islam adalah keberadaan wali nikah bagi seorang wanita. 

Konsep ini bersandar pada prinsip-prinsip syariah yang bertujuan 

melindungi kepentingan wanita dan memastikan validitas akad nikah. 

a) Dasar Hukum Wali Nikah: 

Keharusan adanya wali bagi wanita dalam pernikahan 

didasarkan pada sejumlah dalil Al-Qur'an dan Hadis Nabi 

Muhammad SAW. Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Baqarah 

ayat 232: 

نَُّ فلََُ" ُُ نَُّ ييَكِحْنَُ أَن ثؼَْضُلوُ ذَا أَزْوَاجََُ
ِٕ
  "ُۚ  بِممَْؼْرُوفُِ بيَنَْٰمُ ترََاضَوْا ا

Ayat ini, meskipun berbicara tentang larangan menghalangi 

wanita menikah, secara implisit menunjukkan peran wali dalam 

memfasilitasi pernikahan. Lebih eksplisit, Hadis Nabi Muhammad 

SAW menyatakan: 

بِوالِيَ إِلاَ ىِكََحَُ لاَ
32 

Artinya: “Tidak sah nikah kecuali dengan wali” (HR. Bukhari) 

Hadis ini, diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 

Tirmidzi, dan Ibnu Majah, merupakan landasan utama bagi 

                                                           
32

 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Kitabu an-Nikah, Jilid 

III,  

(Kairo: Dar al-Hadits, 1427), h. 387. 
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mayoritas ulama (Jumhur Ulama) dari mazhab Syafi'i, Maliki, dan 

Hanbali yang mewajibkan adanya wali dalam pernikahan wanita
33

. 

b) Fungsi dan Hikmah Wali Nikah: 

Keberadaan wali tidak semata-mata formalitas, melainkan 

memiliki hikmah yang mendalam:  

Pertama. Perlindungan dan Pengawasan: Wali bertindak 

sebagai pelindung dan pengawas bagi wanita, memastikan bahwa 

ia tidak dinikahkan dengan orang yang tidak sekufu' atau yang 

dapat merugikan dirinya. Hal ini relevan terutama dalam konteks 

sosial di mana wanita mungkin rentan terhadap eksploitasi atau 

tekanan.  

Kedua. Legitimasi Sosial dan Agama: Kehadiran wali 

memberikan legitimasi sosial dan agama terhadap pernikahan. Ia 

menjadi perwakilan keluarga wanita dalam akad nikah, sehingga 

pernikahan tersebut diakui secara luas.  

Ketiga. Pencegahan Fitnah dan Perselisihan: Dengan adanya 

wali, potensi perselisihan atau fitnah terkait pernikahan dapat 

diminimalisir. Wali memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa pernikahan dilangsungkan secara transparan dan sesuai 

syariat. 
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 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa 

Nihayatul Muqtashid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Juz II, h. 4. 
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c) Urutan dan Jenis Wali: 

Dalam Hukum Islam, terdapat urutan wali yang berhak 

menikahkan seorang wanita, dimulai dari ayah kandung, kakek 

(dari pihak ayah), saudara laki-laki kandung, saudara laki-laki 

seayah, paman (saudara ayah), dan seterusnya. Jika tidak ada wali 

nasab, maka yang berhak menjadi wali adalah wali hakim, yaitu 

pemerintah atau qadi/hakim yang diangkat oleh pemerintah. Wali 

hakim berfungsi menggantikan wali nasab yang tidak ada, tidak 

mampu, atau enggan. 

d) Kontroversi "Nikah Tanpa Wali" (Mazhab Hanafi): 

Meskipun mayoritas ulama mewajibkan wali, Mazhab Hanafi 

memiliki pandangan yang berbeda. Menurut Mazhab Hanafi, 

seorang wanita baligh dan berakal sehat memiliki hak untuk 

menikah tanpa wali jika ia memilih pasangannya secara sukarela 

dan pasangannya adalah sekufu'. Dalil yang digunakan oleh 

Mazhab Hanafi adalah keumuman firman Allah dalam QS. Al-

Baqarah: 232 yang menyebutkan "apabila mereka telah saling ridha 

dengan cara yang makruf
34

. Namun, di Indonesia, mayoritas hukum 

positif, termasuk Kompilasi Hukum Islam (KHI), menganut 

pandangan jumhur ulama yang mewajibkan wali nikah
35

. 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Juz II,  h. 43-44. 
35

 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 
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2) Persetujuan Suami/Istri (dalam Pernikahan Poligami atau Rujuk) 

Meskipun bukan "izin nikah" dalam pengertian permohonan 

formal, persetujuan pihak lain juga menjadi penting dalam Hukum 

Islam. 

a) Izin Istri Pertama dalam Poligami: 

Meskipun secara syariah seorang suami diperbolehkan 

berpoligami hingga empat istri dengan syarat berlaku adil, dalam 

praktiknya, banyak ulama kontemporer dan regulasi di beberapa 

negara Islam menganjurkan atau bahkan mewajibkan persetujuan 

istri pertama. Hal ini dilakukan demi menjaga keharmonisan rumah 

tangga dan mencegah kemudaratan. Di Indonesia, syarat ini diatur 

secara ketat dalam Hukum Positif.[^5] 

b) Rujuk dalam Masa Iddah: 

Dalam konteks rujuk (kembali kepada istri setelah talak 

raj'i), meskipun secara syariat tidak memerlukan akad nikah baru, 

tetapi memerlukan persetujuan dan kemauan dari kedua belah 

pihak. Hal ini menunjukkan prinsip kerelaan dalam membangun 

kembali rumah tangga. Hukum Positif Indonesia, khususnya 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (UU 

Perkawinan) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta berbagai 

peraturan pelaksana lainnya, mengatur secara eksplisit mengenai 

"izin nikah" dalam berbagai konteks. 

 



29 
 

 
 

B. Izin Nikah dalam Hukum Positif Indonesia 

Izin Kawin Secara Umum diatur dalam UU Perkawinan dan KHI  

1. Pemberitahuan Kehendak Nikah: 

Pasal 2 ayat (1) UU Perkawinan menyatakan, "Perkawinan 

adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya 

dan kepercayaannya itu
36

. Namun, Pasal 2 ayat (2) menambahkan, 

"Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku." Pencatatan ini memerlukan adanya pemberitahuan 

kehendak nikah. 

Pasal 3 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 9 Tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan UU Perkawinan, mewajibkan setiap orang yang akan 

melangsungkan perkawinan memberitahukan kehendaknya kepada 

Pegawai Pencatat Nikah (PPN) pada Kantor Urusan Agama (KUA) atau 

Catatan Sipil
37

. Pemberitahuan ini merupakan bentuk "izin" atau 

setidaknya "pemberitahuan resmi" kepada negara agar perkawinan 

dapat dicatat dan diakui secara hukum. Tujuan utama dari 

pemberitahuan ini adalah untuk memastikan tidak ada halangan hukum 

yang menghalangi perkawinan, seperti: Adanya ikatan perkawinan lain, 

belum mencapai batas usia perkawinan, adanya hubungan darah atau 

semenda yang dilarang. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 

ayat (1). 
37

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 3. 
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2. Izin Orang Tua/Wali bagi yang Belum Dewasa: 

Pasal 6 ayat (2) UU Perkawinan menyatakan: "Untuk 

melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 

(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang2 tua
38

. Jika 

salah seorang dari orang tua meninggal atau tidak mampu menyatakan 

kehendaknya, izin cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup 

atau yang mampu menyatakan kehendaknya. Jika kedua orang tua telah 

meninggal dunia atau tidak mampu menyatakan kehendaknya, izin 

diperoleh dari wali, atau orang yang memelihara atau keluarga sedarah 

dalam garis lurus ke atas. 

Ketentuan ini diperkuat dengan adanya perubahan batas usia 

perkawinan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Pasal 7 ayat
3
 (1) UU No. 16 Tahun 2019 menetapkan usia 

minimum perkawinan bagi pria dan wanita adalah 19 tahun
39

. Jika ada 

yang akan menikah di bawah usia tersebut, mereka harus mengajukan 

permohonan dispensasi kawin ke Pengadilan Agama (bagi Muslim) 

atau Pengadilan Negeri (bagi Non-Muslim), dan persetujuan orang tua 

menjadi salah satu syarat mutlak dalam permohonan tersebut. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 6 

ayat (2). 
39

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat (1). 
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3. Izin Pengadilan untuk Poligami: 

Pasal 3 ayat (2) UU Perkawinan dan Pasal 55 KHI secara tegas 

mengatur bahwa seorang suami yang akan beristri lebih dari satu harus 

mendapat izin dari Pengadilan Agama
40

. Izin ini tidaklah mudah didapat 

dan harus memenuhi syarat-syarat kumulatif yang sangat ketat, antara 

lain: Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya, Istri mendapat cacat 

badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, Istri tidak dapat 

melahirkan keturunan.
 

Adanya persetujuan dari istri/istri-istri, 

mempunyai kemampuan untuk menjamin keperluan hidup istri-istri dan 

anak-anak, adanya jaminan akan berlaku adil terhadap istri-istri dan 

anak-anak. 

Ketentuan ini mencerminkan upaya negara untuk membatasi 

praktik poligami demi melindungi hak-hak istri dan anak, serta menjaga 

keadilan dalam rumah tangga. Proses permohonan izin poligami 

melibatkan pemeriksaan yang cermat oleh hakim untuk memastikan 

pemenuhan syarat-syarat tersebut. 

Izin Nikah Khusus bagi Anggota TNI. 

Selain regulasi umum yang berlaku bagi seluruh warga negara, anggota Tentara 

Nasional Indonesia (TNI) memiliki peraturan khusus terkait perkawinan yang 

lebih ketat, yang diatur dalam Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia 

Nomor 50 Tahun 2014 tentang Tata Cara Perkawinan, Perceraian, dan Rujuk bagi 

Prajurit
5
 Tentara Nasional Indonesia dan Pegawai Negeri Sipil Tentara Nasional 
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 Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam, Pasal 55. 
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Indonesia. Pasal 8 dari peraturan ini menjadi landasan utama bagi kewajiban "izin 

nikah" bagi prajurit
41

. 

1. Kewajiban Izin Tertulis dari Komandan/Kepala Satuan: 

Pasal 8 Peraturan Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014 dengan tegas 

menyatakan:"Prajurit TNI dan Pegawai Negeri Sipil TNI yang akan 

melangsungkan perkawinan harus mengajukan permohonan izin secara 

tertulis kepada Komandan/Kepala satuan masing-masing. 

Ketentuan ini menunjukkan bahwa izin tidak hanya bersifat 

administratif semata, tetapi merupakan prasyarat mutlak yang harus dipenuhi 

sebelum perkawinan dilangsungkan. Izin ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa perkawinan prajurit tidak mengganggu kedinasan, tidak bertentangan 

dengan norma-norma keprajuritan, dan tidak menimbulkan masalah di 

kemudian hari yang dapat mempengaruhi stabilitas organisasi militer
42

. 

2. Tujuan dan Rasionalitas Izin Nikah bagi TNI: 

Aturan ketat ini didasarkan pada beberapa rasionalitas: 

a) Disiplin Militer: Anggota TNI terikat pada kode etik dan disiplin 

militer yang tinggi. Kehidupan pribadi, termasuk perkawinan, dapat 

berdampak pada kinerja dan kesiapan prajurit. Izin ini memastikan 

bahwa perkawinan sejalan dengan tuntutan kedinasan. 

b) Aspek Keamanan dan Intelijen: Dalam beberapa kasus, perkawinan 

prajurit, terutama dengan warga negara asing atau individu yang 
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 Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia Nomor 50 Tahun 2014 tentang Tata Cara 

Perkawinan, Perceraian, dan Rujuk bagi Prajurit Tentara Nasional Indonesia dan Pegawai Negeri 

Sipil Tentara Nasional Indonesia. 
42

 Op. Cit., Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia Nomor 50 Tahun 2014, Pasal 8. 
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memiliki latar belakang tertentu, dapat menimbulkan risiko keamanan 

atau intelijen. Proses izin memungkinkan unit intelijen melakukan 

pemeriksaan latar belakang calon pasangan. 

c) Kesejahteraan Prajurit dan Keluarga: TNI memiliki perhatian terhadap 

kesejahteraan prajurit dan keluarganya. Proses izin dapat menjadi 

sarana untuk memastikan bahwa calon pasangan memiliki latar 

belakang yang baik dan pernikahan tersebut akan stabil, sehingga 

tidak mengganggu konsentrasi prajurit dalam menjalankan tugasnya. 

d) Pencegahan Pelanggaran Hukum dan Etik: Izin ini juga berfungsi 

untuk mencegah prajurit melakukan perkawinan ganda (bigami) atau 

perkawinan yang tidak sah menurut hukum agama dan negara, yang 

dapat merusak citra institusi TNI. 

3. Prosedur Pengajuan Izin dan Persyaratan Dokumen: 

Meskipun Pasal 8 tidak merinci secara detail semua persyaratan, 

peraturan turunan dan prosedur internal TNI biasanya mensyaratkan 

dokumen-dokumen sebagai berikut: 

a) Surat permohonan izin nikah dari prajurit. 

b) Data pribadi prajurit dan calon pasangan. 

c) Surat keterangan belum pernah menikah dari kelurahan/desa. 

d) Surat persetujuan dari orang tua/wali prajurit dan calon pasangan. 

e) Surat pernyataan tidak akan melakukan poligami (bagi prajurit pria, 

kecuali dalam kondisi sangat khusus dan dengan izin Panglima TNI). 

f) Hasil penelitian personel/laporan intelijen terhadap calon pasangan. 
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g) Surat keterangan sehat dari dokter. 

h) Tes HIV/AIDS. 

i) Persyaratan lain yang relevan sesuai kebijakan satuan atau komando. 

Proses penelitian personel oleh intelijen atau staf merupakan bagian 

krusial dari proses izin ini, yang bertujuan untuk memastikan bahwa calon 

pasangan tidak memiliki catatan kriminal, tidak terlibat dalam organisasi 

terlarang, atau tidak memiliki hubungan yang dapat membahayakan 

keamanan negara. 

4. Konsekuensi Pelanggaran Aturan Izin Nikah: 

Pelanggaran terhadap Pasal 8 Peraturan Panglima TNI Nomor 50 

Tahun 2014 dapat berakibat serius. Prajurit yang melangsungkan perkawinan 

tanpa izin yang sah dari Komandan/Kepala satuan dapat dikenakan sanksi 

disipliner, bahkan tindakan administratif berupa pemecatan dari dinas militer. 

Hal ini menunjukkan betapa seriusnya institusi militer dalam menegakkan 

aturan ini demi menjaga disiplin dan profesionalisme prajurit
43

. 

4. Penjelasan Peraturan Panglima Tentara Nasional Indonesia No 50 

Tahun 2014  

Se.tiap pe.rnikahan yang dilaksanakan haruslah se.suai de.ngan 

me.kanisme. yang be.rlaku khususnya dalam ke.satuan prajurit TNI Te.ntara 

Nasional Indone.sia juga te.lah diatur te.ntang me.kanisme. tata cara pe.rkawinan, 

pe.rce.raian, dan rujuk bagi prajurit se.suai prose.s pe.rkawinan se.rta pe.rce.raian 

prajurit TNI AD se.lain dari pada tuntunan agamanya dan Undang-Undang 
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 Ibid., Bab IX Ketentuan Penutup. (Merujuk pada ketentuan umum sanksi yang diatur 

dalam peraturan tersebut terkait pelanggaran, meskipun detail sanksi spesifik mungkin lebih lanjut 
diatur dalam peraturan internal atau disiplin militer). 
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Pe.rkawinan juga tunduk pada Pe.raturan Nikah Ce.rai yang dituangkan dalam 

Pe.raturan Panglima TNI dalam ke.anggotaan TNI AD me.milik te.rse.ndiri 

struktur ke.organisasian, prose.s pe.rkawinan te.rhadap anggota TNI AD 

tidaklah se.se.de.rhana sama se.pe.rti masyarakat pada umumnya. Diwajibkan 

suatu pe.ncatatan pe.rkawinan ole.h Ne.gara me.lalui pe.raturan pe.rundang-

undangan me.rupakan ke.wajiban administratif, makna pe.ntingnya 

administratif yaitu be.rupa pe.ncatatan pe.rkawinan me.nurut Mahkamah 

Konstitusi dapat dilihat dari pe.rspe.ktif Ne.gara, pe.ncatatan dimaksud 

diwajibkan dalam rangka fungsi Ne.gara me.mbe.rikan jaminan, pe.rlindungan, 

pe.majuan, pe.ne.gakan, dan pe.me.nuhan hak asasi manusia, yang me.rupakan 

tanggung jawab Ne.gara dan harus dilakukan se.suai de.ngan prinsip Ne.gara 

hukum dan de.mokratis yang diatur se.rta dituangkan dalam pe.raturan 

pe.rundang-undangan.
44

 

Dalam Buku Pe.tunjuk Te.knis Te.ntang Be.rlakunya Tata Cara 

Pe.rkawinan, Pe.rce.raian dan Rujuk Bagi TNI AD Nomor KE.P/496/VII/2015 

Tanggal 27 Juli 2015 yang me.nyatakan bahwa prajurit wanita dilarang 

me.laksanakan pe.rkawinan de.ngan prajurit pria yang le.bih re.ndah golongan 

pangkatnya. 
45

 Diatur juga dalam Pasal 4 ayat (3) Pe.raturan Panglima TNI 

Nomor PE.RPANG/11/VII/2007 Tanggal 4 Juli 2007 te.ntang Tata Cara 

Pe.rnikahan, Pe.rce.raian dan Rujuk bagi Prajurit bahwa Prajurit wanita 
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 Marwin, Pencatatan Perkawinan dan Syarat Sah Perkawinan Dalam Tatanam Konstitusi, 

(Asas 6, No. 2, 2014), h.102. 
45

 Surat Keputusan Nomor kep/496/VII/2015 tentang Pengesahan Berlakunya Buku Petunjuk 

Teknik Tentang Nikah Talak Cerai Rujuk 
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dilarang me.laksanakan pe.rnikahan de.ngan prajurit pria yang le.bih re.ndah 

golongan pangkatnya.
46

 

Larangan se.orang Kowad me.nikah de.ngan calon suami yang 

pangkatnya le.bih re.ndah darinya juga te.rdapat di dalam Pe.raturan Panglima 

Te.ntara Nasional Indone.sia Nomor 50 tahun 2014 te.ntang Tatacara 

Pe.rkawinan, Pe.rce.raian dan Rujuk bagi Prajurit.  

Prajurit dilarang hidup be.rsama de.ngan wanita/laki-laki tanpa ikatan 

suami istri yang sah se.suai de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan. Prajurit 

wanita dilarang me.laksanakan pe.rkawinan de.ngan prajurit pria yang le.bih 

re.ndah pangkatnya.
47

 

Pe.raturan Panglima Te.ntara Nasional Indone.sia Nomor 50 Tahun 

2014 dibuat untuk dapat me.ne.rtibkan se.tiap anggota prajurit Te.ntara Nasional 

Indone.sia yang akan me.lakukan suatu ke.giatan salah satunya pe.rnikahan. 

Se.tiap manusia me.nginginkan untuk me.nikah de.ngan pasangan yang me.nurut 

pribadi masing-masing cocok untuk dapat me.ne.mani pe.rjalanan hidupnya 

se.lama di dunia dan le.bih-le.bih sampai akhirat. Ke.sadaran pada prajurit TNI 

dalam me.laksanakan pe.raturan yang be.rlaku me.nge.nai pe.mbe.ntukan ke.luarga 

sakinah sangat dipe.rlukan. Kare.na de.ngan adanya pe.raturan dan dise.trai 

de.ngan ke.sadaran prajurit dalam me.matuhi pe.raturan te.rse.but me.mbuat 

pe.raturan te.rse.but dapat be.rjalan de.ngan baik. Salah satunya me.nge.nai aturan 

dimana anggota prajurit hanya dipe.rbole.hkan me.miliki satu suami atau istri. 
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 Peraturan Panglima TNI, Nomor PERPANG/11/VII/2007 Tanggal4 Juli 2007 tentang Tata 

Cara Pernikahan, Perceraian dan Rujuk bagi Prajurit. 
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 Peraturan Panglima Tentara Indonesia Nomor 50 tahun 2014. 
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Se.suai de.ngan Pasal 3 be.rbunyi Pada asasnya se.orang prajurit di lingkungan 

TNI baik pria/wanita hanya diizinkan me.mpunyai se.orang istri/suami. 

Pe.raturan Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014 be.risi me.nge.nai tata 

cara dalam Pe.rnikahan, Pe.rce.raian dan Rujuk. Di dalam pe.raturan Panglima 

Te.ntara Nasional Indone.sia Nomor 50 Tahun 2014 pada BAB 1 pasal 1 poin 

a me.ngatakan bahwa pe.rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se.orang pria 

dan wanita se.bagai suami istri de.ngan tujuan me.mbe.ntuk ke.luarga (rumah 

tangga) yang bahagia be.rdasarkan Ke.tuhanan Yang Maha E.sa. Dari 

pe.nje.lasan pasal 1 poin a bisa dikatakan bahwa pe.rkawinan dilakukan tidak 

lain untuk dapat me.mbe.ntuk se.buah ke.luarga yang me.miliki ikatan jiwa baik 

itu suami dan istri yang bahagia dan se.suai de.ngan ke.te.ntuan agama masing-

masing yang diyakini. Pe.rlu adanya ke.samaan pe.rse.psi antara suami dan istri 

se.be.lum me.lakukan pe.rnikahan. Kare.na pe.rnikahan me.rupakan suatu ibadah 

yang diharapkan hanya te.rjadi se.umur hidup.
48

 

Isi BAB II be.risi te.ntang Ke.te.ntuan Dasar. Pasal 2 be.rbunyi Se.tiap 

pe.rkawinan, pe.rce.raian dan rujuk dilaksanakan me.nurut ke.te.ntuan/tuntunan 

agama yang dianut ole.h prajurit yang be.rsangkutan dan me.nurut pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang be.rlaku. Pasal 3 be.rbunyi Pada asasnya se.orang 

prajurit di lingkungan TNI baik pria/wanita hanya diizinkan me.mpunyai 

se.orang istri/suami. Se.orang prajurit baik itu pria maupun wanita hanya 

dipe.rbole.hkan me.miliki suami atau istri satu saja. Dan tidak dipe.rbole.hkan 

untuk be.rpoligami. Kondisi te.rse.but supaya ke.luarga me.njadi harmonis. Pasal 
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 Peraturan Panglima Tentara Indonesia Nomor 50 tahun 2014. 
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4 be.rbunyi Prajurit siswa dilarang me.laksanakan pe.rkawinan se.lama 

me.ngikuti pe.ndidikan. Pasal 5 ayat (1) prajurit dilarang hidup be.rsama 

de.ngan wanita/laki-laki tanpa ikatan suami istri yang sah se.suai de.ngan 

pe.raturan pe.rundang-undangan. Pasal ini melarang prajurit TNI, baik pria 

maupun wanita, untuk hidup bersama (kumpul kebo) dengan lawan jenis 

tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
49

 Tujuannya adalah untuk menjaga moral dan etika 

prajurit serta citra institusi TNI. Pasal 5 ayat (2) prajurit wanita dilarang 

me.laksanakan pe.rkawinan de.ngan prajurit pria yang le.bih re.ndah golongan 

pangkatnya. Pasal ini secara spesifik melarang prajurit wanita menikah 

dengan prajurit pria yang memiliki golongan atau pangkat lebih rendah 

darinya. Aturan ini bertujuan untuk menjaga hierarki dan disiplin militer serta 

mencegah potensi masalah dalam struktur komando yang disebabkan oleh 

perbedaan pangkat dalam hubungan pribadi. 

Pasal 6 ayat (1) se.tiap prajurit yang he.ndak me.laksanakan pe.rkawinan 

wajib te.rle.bih dahulu me.ngajukan pe.rmohonan izin se.cara te.rtulis ke.pada 

Komandan/ Atasan yang be.rwe.nang di satuan masingmasing. Tiap prajurit 

yang akan melangsungkan perkawinan wajib mengajukan permohonan izin 

secara tertulis kepada Komandan atau Atasan yang berwenang di satuan 

masing-masing
50

. Ini adalah prasyarat mutlak sebelum pernikahan dapat 

dilaksanakan, untuk memastikan perkawinan sesuai dengan aturan dan tidak 

mengganggu kedinasan. 
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 Ibid., Pasal 5 ayat (1). 
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 Ayat (2) Calon suami/istri wajib me.nghadap Komandan/Atasan dan 

Pe.jabat Agama di satuan masing-masing untuk me.ne.rima 

pe.tunjuk/bimbingan dalam pe.rkawinan yang akan dilakukan. Pasal 7 be.risi 

te.ntang Pasangan suami/istri yang he.ndak be.rce.rai wajib me.ngajukan 

pe.rmohonan izin ce.rai ke.pada Komandan/Atasan di satuannya dan bagi yang 

be.rsangkutan wajib me.ne.rima pe.tunjuk/bimbingan ke.rukunan rumah tangga 

dari pe.jabat agama di satuan te.rse.but. 

Se.dangkan di dalam BAB III me.mbahas me.nge.nai tata cara 

pe.rkawinan. Pada pasal 8 ayat (1) Prajurit yang akan me.laksanakan 

pe.rkawinan harus me.ndapat izin te.rtulis te.rle.bih dahulu dari Komandan/ 

Atasan yang be.rwe.nang. Pasal 8 ayat (2) Izin kawin hanya dibe.rikan apabila 

pe.rkawinan yang akan dilakukan itu tidak me.langgar hukum agama yang 

dianut se.te.lah ada bukti te.rtulis be.rupa Surat Pe.ndapat Pe.jabat Agama 

(SPPA). Pasal 8 ayat (3) Izin kawin pada prinsipnya dibe.rikan ke.pada prajurit 

jika pe.rkawinan itu me.mpe.rlihatkan prospe.k ke.bahagiaan dan ke.se.jahte.raan 

bagi calon suami/istri yang be.rsangkutan dan tidak akan me.mbawa pe.ngaruh 

ne.gatif yang be.rakibat dapat me.rugikan ke.dinasan. Pasal 9 be.rbunyi 

Pe.rkawinan harus te.rcatat se.cara re.smi di Kantor Urusan Agama (KUA) bagi 

yang be.ragama Islam, di Kantor Ke.pe.ndudukan dan Catatan Sipil bagi yang 

be.ragama Prote.stan, Katolik, Hindu, Buddha dan Konghuchu. 

Pada Pasal 10 me.ne.rangkan me.nge.nai administrasi yang harus 

diajukan untuk me.ndapatkan Surat Izin Me.nikah dari satuan. Se.hingga satuan 

me.nge.tahui bahwa anggotanya ada yang ingin me.langsungkan pe.rkawinan. 
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Ke.tika surat izin me.nikah te.rse.but sudah dike.luarkan ole.h satuan maka batas 

waktu yang dipe.rbole.hkan untuk dapat me.nikah se.lama e.nam bulan se.me.njak 

surat te.rse.but dike.luarkan. Jika se.lama le.bih dari e.nam bulan pe.rnikahan 

te.rse.but tidak dilaksanakan maka harus me.ngurus Surat Izin Me.nikah dari 

awal. Apabila pe.rnikahan batal di laksanakan maka harus me.laporkan 

pe.mbatalan te.rse.but dise.rtai de.ngan alasan yang be.rsangkutan se.cara te.rtulis. 

Pada Pasal 11 me.nje.laskan me.nge.nai izin pe.rmohonan kawin yang dilakukan 

ole.h pe.jabat yang be.rwe.nang. 

Administrasi Pe.rmohonan Izin Kawin te.rdapat dalam Pasal 12 ayat (1) 

Surat Pe.rmohonan izin kawin diajukan ke.pada Komandan/ Atasan yang 

be.rsangkutan me.lalui saluran hie.rarki se.te.lah me.mpe.role.h pe.ndapat Pe.jabat 

Agama Ke.satuan se.cara te.rtulis. Pasal 12 ayat (2) Jangka waktu paling 

singkat yang dipe.rlukan se.bagai pe.rsiapan untuk me.nye.le.saikan hal-hal yang 

me.nyangkut administrasi Pe.rkawinan adalah 15 (lima be.las) hari se.be.lum 

tanggal pe.rkawinan. 

Pe.raturan te.rse.but dibuat ole.h Panglima TNI pada tahun 2014 

me.rupakan pe.rubahan dari Pe.raturan Panglima TNI Nomor 

Pe.rpang/11/VII/2007 tanggal 4 Juli 2007 te.ntang Tata Cara Pe.rnikahan, 

Pe.rce.raian dan Rujuk Bagi Prajurit yang masih te.rdapat ke.kurangan dan 

be.lum dapat me.nampung pe.rke.mbangan ke.butuhan TNI me.nge.nai aturan 

pe.rnikahan, ce.rai dan rujuk se.hingga pe.rlu adanya pe.rubahan dari pe.raturan 

te.rse.but. 
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5. Mashlahah  Mursalah 

a. Pe.nge.rtian Mashlahah  Mursalah  

Mashlahah Mursalah me.nurut istilah te.rdiri dari dua ka ta yaitu 

Maslahah dan Mursalah. Me.nurut bahasa kata Maslahah be.rarti "Manfaat" 

dan Mursalah be.rarti "le.pas". Jadi me.nurut istilah se.pe.rti yang dike.mukakan 

me.nurut Abdul Wahhab Khallaf yaitu "Se.suatu yang dianggap Maslahah 

namun tidak ada ke.te.gasan hukum untuk me.re.alisasikan dan tidak pula ada 

dalil te.rte.ntu baik yang me.ndukung ataupun yang me.nolaknya" se.hingga hal 

ini dise.but Mashlahah  Mursalah (Maslahah yang le.pas dari dalil se.cara 

khusus).
51

  

Sumbe.r lain juga me.ngatakan Mashlahah  مصلحة be.rasal dari kata 

Shalaha صلح de.ngan pe.nambahan “alif” di awal yang be.rarti “baik” lawan 

dari kata “buruk” atau rusak. la adalah mashdar de.ngan arti kata shalah yaitu 

“manfaat” atau “te.rle.pas dari padanya ke.rusakan”.
52

 Fuqoha Hanabillah 

me.ne.tapkan bahwa Mashlahah  adalah suatu dasar dari dasar dasar Tasyri’. 

Ibnul Qayyim me.ne.tapkan de.mikian juga.
53

 

Pe.nge.rtian Maslahah dalam arti Arab be.rarti “Pe.rbuatan pe.rbuatan 

yang me.nuju ke.pada ke.baikan manusia”. Dalam artinya yang umum adalah 

se.tiap se.gala se.suatu yang be.rmanfaat bagi manusia, baik dalam arti me.narik 

atau me.nghasilkan se.pe.rti me.nghasilkan ke.untungan atau ke.se.nangan, atau 
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dalam arti me.nolak atau me.nghindari se.pe.rti me.nolak ke.madharatan atau 

ke.rusakan. Jadi se.tiap yang me.ngandung manfaat patut dise.but Mashlahah .
54

 

Se.luruh yang Mashlahah  dipe.rintahkan ole.h Syariah dan se.luruh yang 

Mafsadah dilarang ole.h Syariah. Se.bab, se.tiap ke.-maslahat-an me.mpunyai 

tingkat-tingkat te.rte.ntu te.ntang ke.baikan dan manfaatnya. Se.tiap ke.-

mafsadat-an juga me.miliki tingkatan-tingkatannya dalam ke.burukan dan 

ke.mudharatan.
55

 

Mashlahah  Mursalah me.nurut bahasa artinya ke.baikan yang 

dikirimkan atau ke.baikan yang te.rkandung. Mashlahah  Mursalah yang 

dimaksud ole.h ahli ushûl fiqih adalah 

َُِ مُتفََقٌُ أَصْلٌُ يوُْجَدُُ وَلََُ غَلْلًُ سِبُُ مٌُاَ لحك ب يشُْؼِرُُ مَؼْجَُ جَدَُ يوُُْ أَنُْ  ػلَيَْ

Artinya “Bahwa te.rdapat satu makna yang dirasa ke.te.ntuan itu 

cocok de.ngan akal se.dang dalil yang dise.pakati te.ntang 

(hal te.rse.but) tidak te.rdapat”.
56

 

Al-Maslahah se.bagai dalil hukum me.ngandung arti bahwa Al-Maslahah 

me.njadi landasan dan tolak ukur dalam pe.ne.tapan hukum. De.ngan kata lain 

hukum masalah te.rte.ntu dite.tapkan se.de.mikian rupa kare.na ke.mashlahatan 

me.nghe.ndaki agar hukum te.rse.but dite.tapkan pada masalah te.rte.ntu. 

Se.cara mutlak Mashlahah  Mursalah diartikan ole.h ahli Ushul Fiqih 

se.bagai suatu ke.maslahatan yang se.cara hukum tidak disyariatkan ole.h 

Syar’i, se.rta tidak ada dalil Syar'i yang me.ne.rangkan atau me.mbatalkannya. 
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Maslahah ini dise.but mutlak se.bab tidak te.rikat ole.h dalil yang 

me.mbatalkannya. Misalnya ke.mashlahatan yang diambil para sahabat dalam 

me.nsyariatkan adanya pe.ne.ntuan pajak pe.nghasilan, pe.ngadaan pe.njara, 

pe.rce.takan mata uang, pe.ne.tapan hak milik tanah pe.rtanian, atau hal-hal lain 

yang te.rmasuk ke.maslahatan yang dituntut dalam ke.adaan darurat, ke.butuhan 

atau ke.baikan namun be.lum di syariatkan hukumnya.
57

 

De.ngan de.mikian di dalam hukum Islam te.rdapat dua macam kaidah. 

Yang pe.rtama kaidah Ushûl Fiqih dan yang ke.dua kaidah kaidah fikih. 

Kaidah Ushûl Fiqih yang dite.mukan di dalam kitab-kitab Ushûl Fiqih di 

gunakan untuk me.nge.luarkan hukum (Takhrij al-ahkâm) dari sumbe.rnya baik 

Al-Qur'an ataupun Al Hadis. Yang ke.dua kaidah-kaidah fikih yaitu kaidah 

yang disimpulkan se.cara umum dari mate.ri fikih dan ke.mudian digunakan 

pula untuk me.ne.ntukan hukum dari kasus kasus baru yang muncul, yang 

tidak je.las hukumnya di dalam Nash.
58

 

b. Syarat-Syarat Mashlahah  Mursalah  

1) Maslahah itu harus hakikat bukan dugaan. Ahlul hilli wal aqdi dan 

me.re.ka yang me.mpunyai di siplin ilmu te.rte.ntu me.mandang bahwa 

pe.mbe.ntukan hukum itu untuk me.mbawa ke.manfaatan dan me.nolak 

ke.rusakan. 

2) Maslahah harus be.rsifat umum dan me.nye.luruh, tidak khusus untuk 

orang te.rte.ntu dan tidak khusus untuk be.be.rapa orang dalam jumlah 

se.dikit. 
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3) Maslahah itu harus se.jalan de.ngan tujuan hukum yang dituju ole.h Syar'i. 

Maslahah te.rse.but harus Maslahah yang di didatangkan ole.h Syar'i. Jika 

tidak ada dalil te.rte.ntu yang me.ngakuinya maka Maslahah te.rse.but tidak 

se.jalan de.ngan yang dituju ole.h islam dan tidak dapat dikatakan 

Maslahah.  

4) Maslahah itu bukan Maslahah yang tidak be.nar. Dimana nash yang 

sudah ada tidak me.mbe.narkannya dan tidak me.nganggap salah.
59

 

 Imam Malik adalah Imam Madzhab yang me.nggunakan dalil 

Maslahah mursalah. Untuk me.ne.rapkan dalil ini, ia me.ngajukan tiga syarat: 

1) Adanya pe.rse.suaian antara Maslahah yang dipandang se.bagai sumbe.r 

dalil yang be.rdiri se.ndiri de.ngan tujuan tujuan Syari'ah (Maqashid As-

Syari'ah) 

2) Maslahah itu harus masuk Akal (Rationable.), me.mpunyai sifat sifat 

yang se.suai de.ngan pe.mikiran rasional, dimana se.andainya diajukan 

ke.pada ke.lompok rasional akan dite.rima 

3) Pe.nggunaan dalil Maslahah ini adalah dalam rangka me.nghilangkan 

ke.sulitan yang me.sti te.rjadi (Rafu Haraj Lazim). Dalam pe.nge.rtian, 

se.andainya maslahat yang dapat dite.rima akal itu tidak dambil, niscaya 

manusia akan me.ngalami ke.sulitan.
60

 

c. Macam-Macam Mashlahah  Mursalah 

                                                           
  59

 Chaerul Umam dkk, Ushul Fiqih 1. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), cet. 2. h. 137-

138. 
60

 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), cet.9, h. 454. 



45 
 

 
 

Dari se.gi ada tidaknya ke.saksian Syara (Syahdah asyari) te.rhadapnya 

baik ke.saksiannya me.ngakui/me.le.gitimasi se.bagai Al Mashlahah  ataupun 

tidak. Jumhur ulama me.mbanginya ke.dalam tiga bagian: 

1) Al-Mashlahah  yang te.rdapat ke.saksian Syara’ dalam me.ngakui 

ke.be.radaannya (mâ syahid asy-syar 'lii'tib ärihä) 

Al-Maslahah dalam be.ntuk pe.rtama ini me.nje.lma me.njadi landasan 

dalam Al-Qiyas (analogi). Maslahah ini biasa dise.but de.ngan Al-Maslahah 

Al-Mu'tabarah. se.mua ulama se.pakat Al-Maslahah ini me.rupakan Hujjah 

(landasan hukum). se.pe.rti contoh ke.haraman pe.rasan kurma yang 

me.mabukan yang tidak te.rdapat nash-nya ke.pada ke.haraman me.minum 

pe.rahan anggur yang me.mabukan yang te.rdapat nashsh-nya di dalam Al-

Qur'an dan Sunnah.
61

 

2) Al-Mashlahah  yang te.rdapat dalam ke.saksian Syara’ dalam me.ngakui 

ke.be.radaannya (ma syahid asy-syar 'li buthlaniha)  

Al-Mashlahah  ke.dua ini adalah bathil, dalam arti tidak dapat 

dijadikan se.bagai hujjah kare.na ia be.rte.ntangan de.ngan Nash. Be.ntuk 

Mashlahah  yang ke.dua ini biasa dise.but de.ngan Al-Maslahah al-mulgha. 

Se.bagai contoh: pada zaman dahulu se.orang ulama pe.rnah me.nge.luarkan 

fatwa, bahwa te.rhadap se.orang raja yang kaya yang me.lakukan hubungan 

Suami istri pada siang hari di bulan Ramadhan maka dike.nakan kifarat 

puasa dua bulan be.rturut turut, tanpa bole.h me.milih antara me.me.rde.kakan 
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budak atau puasa be.rturut turut atau me.mbe.ri makan e.nam puluh orang 

miskin.  

Dasar pe.mikirannya adalah agar me.mbe.rik an e.fe.k je.ra bagi orang 

yang me.lakukan pe.langgaran dalam ibadah. Jika raja yang kaya te.rse.but 

bole.h me.milih antara me.mbe.ri makan 60 orang miskin atau me.me.rde.kakan 

budak te.ntu ia akan mudah untuk me.lakukan nya kare.na ia kaya dan ini 

tidak me.mbe.rikan e.fe.k je.ra ke.padanya. Jika hukumannya be.rpusa se.lama 

dua bulan be.rturut turut te.ntu ia akan ke.walahan me.lakukannya dan 

diharapkan dapat me.mbe.rikan e.fe.k je.ra dan tidak me.ngulanginya lagi. 

Be.ntuk fatwa se.pe.rti ini tidak dibe.nar kan kare.na be.rte.ntangan de.ngan 

Syara’ dan be.rarti me.ngubah ke.te.ntuan hukum Syara’ be.rdasarkan nalar m 

urni. Jika se.kiranya ke.te.ntuan Syara’ me.mbe.narkan pola pe.ne.tapan se.pe.rti 

ini, maka te.ntulah Rasulullah me.ne.tapkan hukum de.ngan pola yang sama.
62

 

Al-Mashlahah  yang tidak dapat ke.saksian Syara’ baik yang me.ngakuinya 

maupun yang me.nolaknya dalam be.ntuk Nash te.rte.ntu (må lam yasyhad 

asy- syar 'la libuthlaniha wa là li tib âriha nashsh mu'ayyan). 

3) Al-Mashlahah  al-gharibah 

Yaitu Mashlahah  yang sama se.kali tidak te.rdapat ke.saksian Syara’ 

te.rhadapnya, baik yang me.ngakui maupun me.nolaknya. dalam 

ke.nyataannya Mashlahah  be.ntuk ini hanya ada dalam te.ori te.tapi tidak 

dite.mukan contohnya dalam ke.hidupan se.hari-hari.
63
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4) Al-Maslahah al-mula’imah 

Yaitu Al-Mashlahah  yang me.skipun te.rdapat didalam Nash yang 

me.ngakuinya namun se.jalan de.ngan tujuan Syara’ dalam lingkup yang 

umum (al-ushül al-khamsah). Tujuan Syara' dipahami dari makna umum 

yang te.rkandung di dalam Al-Quran, hadis dan al-Ijma. Maslhahah inilah 

yang biasa dise.but de.ngan istilah Mashlahah  Mursalah.
64

 

Dari se.gi ke.kuatannya se.bagai Hujjah dalam me.ne.tapkan hukum 

Mashlahah  te.rbagi ke.pada 3 macam: 

a) Mashlahah  Dharuriyah  

Dharuriyah adalah pe.rkara-pe.rkara yang me.njadi te.mpat te.gaknya 

ke.hidupan manusia, yang bila ditinggalkan maka rusaklah ke.hidupan, 

me.rajale.la ke.rusakan, timbulah fitnah, dan ke.hancuran yang he.bat.
65

 

Mashlahah  Dharuriyah juga be.rarti ke.maslahatan yang ke.be.radaannya 

sangat dibutuhkan ole.h ke.hidupan manusia artinya ke.hidupan manusia 

tidak ada artinya jika salah satu prinsip dari yang lima tidak ada. Se.gala 

usaha yang se.cara langsung me.njamin atau me.nuju pada ke.be.radaan lim 

a prinsip te.rse.but adalah baik atau Maslahah dalam tingkat dharuri. 

Se.gala se.suatu usaha atau tindakan yang se.cara langsung me.nye.babkan 

le.nyap atau rusaknya satu diantara lima unsur pokok te.rse.but adalah 

buruk, kare.na Allah me.larangnya. Dalam hal ini Allah me.larang murtad 

untuk me.me.lihara agama, me.larang me.mbunuh untuk me.me.lihara jiwa, 

me.larang minum minuman ke.ras untuk me.me.lihara akal, me.larang 
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be.rzina untuk me.me.lihara ke.turunan, dan me.larang me.ncuri untuk 

me.me.lihara harta.
66

 

b) Mashlahah  Hajiyah 

Mahslahah Hajiyah adalah ke.mashlahatan yang tingkat ke.butuhan 

hidup manusia ke.padanya tidak be.rada pada tingkat dharuri, be.ntuk 

ke.mashlahatan tidak se.cara langsung bagi pe.me.nuhan ke.butuhan pokok 

yang lima (dharuri). Te.tapi se.cara tidak langsung me.mbe.ri ke.mudahan 

bagi pe.me.nuhan ke.butuhan hidup manusia. Mashlahah  Hajiyah juga 

jika tidak te.rpe.nuhi dalam ke.hidupan manusia, tidak sampai se.cara 

langsung me.nye.babkan rusaknya lima unsur pokok te.rse.but, te.tapi se.cara 

tidak langsung mne.mang bisa me.ngakibatkan pe.rusakan. Contoh 

Maslahah hajiyah adalah me.nuntut ilmu agama untuk te.gaknya agama, 

maka untuk ke.langsungan hidup, me.ngasah otak se.mpurnanya akal, 

me.lakukan jual be.li untuk me.ndapatkan harta. Se.mua itu me.rupakan 

pe.rbuatan baik atau Maslahah dalam tingkat haji. 

c) Mashlahah  Tahsiniyah 

Mashlahah  Tahsiniyah adalah Maslahah yang ke.butuhan manusia 

ke.padanya tidak sampai tingkat Dharuri, juga tidak sampai tingkat 

Hajiyah. Namun ke.butuhan te.rse.but pe.rlu dipe.nuhi dalam rangka 

me.mbe.ri ke.se.mpurnaan dan ke.indahan bagi hidup manusia. Maslahah 
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dalam be.ntuk tahsini te.rse.but, juga be.rkaitan de.ngan lima ke.butuhan 

pokok manusia.
67

  

Tiga be.ntuk Maslahah te.rse.but, se.cara be.rurutan se.cara be.rurutan 

me.nggambarkan tingkatan pe.ringkat ke.kuatannya, yang kuat adalah 

Mashlahah  Dharuriyah, ke.mudian di bawahnya adalah Mashlahah  

hajiyah dan be.rikutnya Mashlahah  Tahsiniyah. Dharuriyah yang lima 

itu juga be.rbe.da tingkat ke.kuatannya, yang se.cara be.rurutan adalah 

Agama, jiwa, akal ke.turunan dan harta. 

Ditinjau dari maksud usaha me.ncari dan me.ne.tapkan hukum, 

Maslahah itu. dise.but juga de.ngan munasib atau ke.se.rasian Maslahah 

de.ngan tujuan hukum. Te.rbagi me.njadi 3: 

1) Mashlahah  Mu’tabarah 

Mashlahah  yang te.lah diakui ole.h Syariah dan te.lah dite.tapkan 

ke.te.ntuan ke.te.ntuan hukum untuk me.re.alisasikannya. Contohnya ijtihad 

untuk me.me.lihara agama, diwajibkan hukum qishash untuk me.njaga 

ke.le.starian jiwa, ancaman hukuman atas pe.minum khamar untuk 

me.me.lihara akal, ancaman hukuman zina untuk me.me.lihara ke.hormatan 

dan ke.turunan se.rta ancaman hukuman me.ncuri untuk me.njaga harta. 

2) Mashlahah  Mulghah 

Se.suatu yang dianggap Mashlahah  namun be.rte.ntangan de.ngan 

ke.te.ntuan Syariah. Misalnya pe.mbagian waris 1:1 antara laki laki dan 

pe.re.mpuan yang dianggap untuk ke.maslahatan, namun hal ini 
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be.rte.ntangan de.ngan ke.te.ntuan Syariah dalam hal ini Surah An-Nisaa 

ayat 11. Yang me.ne.gaskan bahwa pe.mbagian anak laki-laki dua kali 

pe.mbagian anak pe.re.mpuan. Adanya pe.rte.ntangan itu be.rarti apa yang 

dianggap Maslahah itu bukan Maslahah me.nurut Allah. 

3) Mashlahah  Mursalah 

Se.pe.rti yang te.lah dise.butkan dalam pe.mbahasan se.b e.lumnya ini Al-

Mashlahah  ini Mashlahah  muamalah yang be.lum ada ke.te.gasan 

hukumnya dan tidak pula ada bandingannya. Contohnya undang-undang 

me.nge.nai lalu lintas. Tidak ada dalil khusus yang me.ngaturnya, baik 

dalam Al-Qur'an dan Hadist. Namun hal ini se.jalan de.ngan tujuan 

Syariah dalam hal ini me.me.lihara jiwa dan harta.
68

 

Dilihat dari se.gi kandungan Maslahah, Para Ulama Ushûl Fiqh 

me.mbaginya ke.pada: 

1) Mashlahah  al-‘Ammah 

Yaitu ke.maslahatan untuk ke.pe.ntingan orang banyak. Ke.maslahatan itu 

tidak be.rarti untuk ke.pe.ntingan se.mua orang te.tapi bisa be.rbe.ntuk 

ke.pe.ntingn mayoritas umat atau ke.banyakan umat. Misalnya para ulama 

me.mbole.hkan me.mbunuh pe.nye.bar bid'ah yang me.rusak aqi dah umat 

kare.na me.nyangkut ke.pe.ntingan orang banyak. 

2) Mashlahah  al-Khashshah 

Yaitu ke.maslahatan pribadi, dan ini jarang se.kali. Se.pe.rti ke.maslahatan 

yang be.rkaitan de.ngan pe.mutusan hubungan pe.rkawinan se.se.orang yang 
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dinyatakan (hilang atau maqfud). Pe.ntingnya pe.mbagaian ke.dua 

ke.maslahatan ini be.rkaitan de.ngan prioritas mana yang harus 

didahulukan apabila antara ke.maslahatan umum be.rte.ntangan de.ngan 

ke.maslahatan pribadi. Dalam pe.rte.ntangan dua ke.maslahatan ini maka ya 

ng harus didahulukan adalah ke.maslahatan umum. 

Dilihat dari se.gi be.rubah atau tidaknya Maslahah, me.nurut 

Muhammad Musthafa Al Syalabi, guru be.sar Ushûl Fiqh di Unive.rsitas 

al Azhar Me.sir, ada dua be.ntuk, yaitu: 

1) Mashlahah  al-Tsabitah 

Yaitu ke.maslahatan yang be.rsifat te.tap, tidak be.rubah sampai akhir 

zaman. Misalnya, be.rbagai ke.wajiban ibadah, se.pe.rti shalat, puasa, zakat 

dan haji. 

2) Mashlahah  al-Mutaghayyirah 

Ke.maslahatan yang be.rubah-ubah se.suai de.ngan pe.rubahan te.mpat, 

waktu dan subje.k hukum. Ke.maslahatan se.pe.rti ini be.rkaitan de.ngan 

pe.rmasalahan mu'amalah dan adat ke.biasaan, se.pe.rti dalam masalah 

makanan yang be.rbe.da be.da antara satu dae.rah de.ngan dae.rah lain. 

Pe.rlunya pe.mbagian ini me.nurut Musthafa Al Syalabi dimaksudkan 

untuk me.mbe.rikan batasan ke.maslahatan mana ya ng bisa be.rubah dan 

yang tidak.
69
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d. Ke.hujjahan Mashlahah  Mursalah  

Dalam Ke.hujjahan Maslahah mursalah, te.rdapat pe.rbe.daan 

pe.ndapat dika langan ulama ushul di antaranya Mashlahah  Mursalah 

tidak bisa me.njadi hujjah dalil me.nurut me.nurut Ulama Syafi'iyyah, 

ulama Hanafiyyah dan se.bagian ulama Malikiyah se.pe.rti ibnu Hajib dan 

Ahli Zahir.
70

 Be.be.rapa argume.n yang dike.mukakan ole.h me.re.ka yakni: 

1) Mashlahah  ada yang dibe.narkan ole.h Syara' atau hukum Islam, ada yang 

ditolak dan ada yang dipe.rse.lisihkan atau tidak dit olak dan tidak pula 

dibe.narkan. 

2) Me.mandang Mashlahah  Mursalah se.bagai Hujjah me.nodai ke.sucian 

hukum Islam de.ngan me.mpe.rturutkan hawa nafsu de.ngan dalih 

Mashlahah . 

3) Hukum Islam te.lah le.ngkap dan se.mpurna. Artinya jika kita me.mandang 

Maslahah mursalah se.bagai Hujjah se.cara tidak langsung kita 

me.nganggap Al- Qur'an be.lum le.ngkap dan se.mpurna. Me.mandang 

Mashlahah  Mursalah se.bagai Hujjah akan me.mbawa dampak bag i 

te.rjadinya pe.rbe.daan hukum di suatu dae.rah kare.na pe.rbe.daan situasi dan 

kondisi. 

5) Mashlahah  Mursalah dapat me.njadi Hujjah/dalil me.nurut Ulama 

Malikiyah dan Hanabillah, bahkan me.re.ka dianggap se.bagai ulama fikih 

yang paling banyak dan paling luas me.ne.rapkannya. Me.nurut me.re.ka 

Maslahah mursalah me.rupakan induksi dari logika se.kumpulan nash, 
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bukan dari nash yang rinci se.pe.rti yang be.rlaku dalam Qiyâs. se.lain 

digunakan ole.h pe.nganut madzhab ini, Maslahah mursalah juga 

digunakan ole.h kalangan ulama non madzhab se.bagaiamana yang 

disampaikan ole.h al-Syatibi dalam kitab al-Istishan. Juga digunakan ole.h 

kalangan ulama non Maliki se.pe.rti diutarakan ole.h Ibnu Qudomah, Al-

Raji, al-Ghazali dalam kitabnya.
71

 

Be.be.rapa argume.n yang dike.mukakan ole.h me.re.ka yakni: 

1) Prakte.k para sahabat yang te.lah me.nggunakan Mashlahah  Mursalah 

2) Adanya Mashlahah  se.suai de.ngan Maqasid Syari’ah (tujuan-tujuan 

Syar'i) artinya de.ngan me.ngambil Maslahah sama de.ngan me.re.alisasikan 

Maqasid Syari’ah. Se.dangkan me.nge.sampingkan Maslahah be.rarti 

me.nge.sampingkan Maqasid Syari’ah. 

3) Se.andainya Mashlahah  tidak diambil pada se.tiap kasus yang je.las 

me.ngandung Maslahah se.lama be.rada dalam konte.ks Mashlahah  

Syar'iyyah, maka orang orang mukallaf akan me.ngalami ke.sulitan dan 

ke.se.mpitan.
72

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi ole.h Puput Nadia Putri pe.nulisan yang be.rjudul “Konse.p kafa’ah 

Dalam Pe.rkawinan Anggota Te.ntara Nasional Indone.sia Dalam Te.ori 

Mashlahah  Mursalah”, 2019, Prodi Hukum Ke.luarga, Fakultas Syariah 

dan Hukum, Unive.rsitas Islam Syarif Hidayatullah. Skripsi te.rse.but 

me.mbahas te.ntang pe.rke.mbangan konse.p kafa’ah dalam pe.rkawinan 
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anggota TNI, apakah se.suai de.ngan hukum Islam, se.rta analisis 

Mashlahah  Mursalah te.rhadap konse.p kafa’ah. Pe.rbe.daan dalam 

pe.nulisan kami ini adalah skripsi ini me.mbahas te.ntang konse.p kafa’ah 

se.dangkan dalam skripsi pe.nulis akan me.mbahas te.ntang aturan 

pe.rkawinan bagi anggota TNI de.ngan tinjauan Mashlahah  Mursalah.
73

 

2. Skripsi ole.h Fathi Mubarak pe.nulisan yang be.rjudul “Analisis Hukum 

Islam Te.rhadap Izin Pe.rnikahan Bagi Anggota Kowad (Studi kasus di 

Kodam IV/Dipe.nogoro)”, 2009, Fakultas Hukum, Unive.rsitas 

Muhammadiyah Surakarta. Dalam pe.mbahasan skripsi te.rse.but le.bih 

me.ngarah ke.pada pe.laksanaan izin pe.rkawinan bagi anggota Kops wanita 

Angkatan Darat (KOWAD) TNI-AD Kodam IV Dipone.goro yang tidak 

bole.h atau tidak dibe.narkan me.nikah de.ngan pria yang golongan 

ke.pangkatannya le.bih re.ndah. Pe.rbe.daan de.ngan pe.nulisan yang 

dilakukan ole.h pe.nulis, yakni te.rle.tak pada sisi analisis yang pe.nulis 

gunakan yakni pe.nulis me.lihat pada aturan pe.laksanaan izin pe.rkawinan 

bagi anggota Te.ntara Nasional Indone.sia dari sisi izin pe.rnikahan de.ngan 

konse.p Mashlahah  Mursalah yang le.bih me.ndalam.
74

 

3. Skripsi ole.h Bintoro Suko Raharjo pe.nulisan yang be.rjudul “Prose.s 

Pe.laksanaan Pe.rkawinan Anggota TNI-AD dan pe.rmasalahannya (Studi 

di Wilayah Kore.m 047 Warastratama), 2009, Fakultas Hukum, 

Unive.rsitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam pe.mbahasan skripsi ini 
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yang me.njadi tujuan pe.nulis adalah untuk me.nje.laskan bagaimana prose.s 

pe.laksanaan pe.rkawinan anggota TNI-AD yang harus me.njalankan 

hukum yang be.rlaku, atau yang le.bih dike.nal de.ngan Hukum Milite.r. 

Ole.h kare.na itu, se.be.lum me.laksanakan pe.rkawinan, se.tiap anggota TNI-

AD wajib me.me.nuhi syarat dan ke.te.ntuan yang be.rlaku untuk 

me.nghindari te.rjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam ke.hidupan 

rumah tangga. Pe.rbe.daan de.ngan pe.nulisan yang dilakukan ole.h pe.nulis, 

yakni te.rle.tak pada tujuan pe.mbahasannya yaitu pe.nulis be.rtujuan untuk 

me.nje.laskan bagaimana aturan pe.rkawinan anggota TNI yang ditinjau 

dari pe.rspe.ktif Mashlahah  mursalah.
75
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BAB III 

METODE PENULISAN 

A. Jenis Penulisan 

Pe.nulisan ini ditinjau be.rdasarkan te.mpat me.ne.litinya te.rmasuk dalam 

kate.gori pe.nulisan pustaka (library re.se.arch), yaitu pe.nulisan yang dilakukan 

di pustaka dan me.nggunakan bahan-bahan bacaan be.rupa buku, majalah atau 

lainnya. Pe.nulis be.rusaha me.ncari data dari be.rbagai lite.ratur yang 

be.rhubungan de.ngan subje.k yang dite.liti, baik me.lalui pe.rpustakaan, ataupun 

te.mpat lainnya.
76

 

B. Jenis Data 

Pe.nulisan ini ditinjau dari se.gi je.nis data me.makai data kualitatif di mana 

data kualitatif te.rse.but me.rupakan pe.nulisan yang le.bih me.ne.kankan pada 

aspe.k pe.mahaman se.cara me.ndalam te.rhadap suatu masalah dari pada me.lihat 

pe.rmasalahan untuk pe.nulisan ge.ne.ralisasi. Data kualitatif adalah data yang 

di sajikan dalam be.ntuk kata ve.rbal bukan dalam be.ntuk angka.
77

 

C. Subjek Penulisan 

Pe.nulisan ini adalah je.nis pe.nulisan ke.pustakaan (library re.se.ach) dan 

yang me.njadi subje.k pe.nulisan ini adalah buku atau pustaka. Subje.k 

pe.nulisan ini adalah buku yang be.rke.naan de.ngan pe.raturan pe.rkawinan 

panglima TNI.  
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D. Sumber Data 

1. Bahan hukum prime.r  

Data prime.r yaitu data yang dipe.role.h se.cara langsung dari sumbe.r 

pe.rtama (biasanya dapat dilalui de.ngan wawancara, angke.t, pe.ndapat dan 

lain-lain) adapun yang me.njadi sumbe.r data prime.r dalam pe.nulisan ini 

adalah Pe.raturan Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014 Te.ntang 

Pe.rkawinan Anggota TNI. 

2. Bahan hukum se.kunde.r  

Bahan hukum se.kunde.r adalah bahan hukum yang te.rdiri dari buku-

buku te.ks yang ditulis para ahli hukum yang be.rpe.ngaruh (de. he.rse.nde. 

le.e.r), jurnal-jurnal hukum Islam, pe.ndapat para sarjana, kasus-kasus 

hukum, yurisprude.nsi dan hasil-hasil simposium mutakhir yang be.rkaitan 

de.ngan topik pe.nulisan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara yang digunakan pe.nulis untuk 

me.ngumpulkan data yang dipe.rlukan untuk me.me.cahkan masalah pe.nulisan. 

78
 Untuk me.ngkaji pe.mbahasan me.nge.nai pe.nulisan ini, pe.nulis 

me.nggunakan me.tode. studi pustaka de.ngan me.mbaca dan mngumpulkan 

kitab-kitab yang be.rkaitan de.ngan pe.rmasalahan yang se.dang dite.liti. Pe.nulis 

juga me.nggunakan me.tode. doke.me.ntasi yaitu de.ngan me.ngumpulkan buku, 

jurnal maupun artike.l yang re.le.van te.rhadap pe.ne.ltian. 
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F. Pendekatan Penulisan 

Pe.nulisan ini me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, se.bab sumbe.r data 

maupun hasil pe.nulisan dalam pe.nulisan ke.pustakaan (library re.se.arch) 

be.rupa de.skripsi kata-kata. Mole.ong me.ngungkapkan se.be.las karakte.ristik 

pe.nulisan kualitatif, yaitu: be.rlatar alamiah, manusia se.bagai alat (instrume.n), 

me.nggunakan me.tode. kualitatif, analisa data se.cara induktif, te.ori dari dasar 

grounde.d the.ory (me.nuju pada arah pe.nyusunan te.ori be.rdasarkan data), data 

be.rsifat de.skriptif (data yang dikumpulkan be.rupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka), le.bih me.me.ntingkan prose.s dari pada hasil, adanya 

batas yang dite.ntukan ole.h fokus, adanya krite.ria khusus untuk ke.absahan 

data dan de.sain yang be.rsifat se.me.ntara (de.sain pe.nulisan te.rus be.rke.mbang 

se.suai de.ngan ke.nyataan lapangan), hasil pe.nulisan dirundingkan dan 

dise.pakati be.rsama antara pe.nulis de.ngan sumbe.r data)
79

. Se.cara umum 

pe.nde.katan pe.nulisan kualitaif pada studi ke.pustakaan sama de.ngan pe.nulisan 

kualitatif yang lain, yang me.njadi pe.rbe.daan hanyalah sumbe.r data atau 

informasi yang dijadikan se.bagai bahan pe.nulisan.  

Pe.nde.katan kualitatif digunakan untuk me.ndapatkan data yang me.ndalam, 

suatu data yang me.ngandung makna. Pe.nulis dalam pe.nulisan ini akan 

me.nggali makna dari informasi atau data e.mpirik yang didapat dari pe.raturan 

pe.rundang-undangan, kitab-kitab, hasil laporan pe.nulisan ilmiah ataupun 

re.smi maupun dari łite.ratur yang lain. 
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G. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data adalah prose.s untuk me.rubah data hasil dari se.buah 

prose.s pe.nulisan me.njadi se.buah informasi yang bisa digunakan untuk 

me.ngambil se.buah ke.putusan dan ke.simpulan.
80

 Te.knik analisis data 

me.rupakan suatu langkah yang digunakan untuk me.njawab rumusan masalah 

dalam pe.nulisan. Tujuannya adalah untuk me.ndapatkan ke.simpulan dari 

pe.nulisan. Dalam pe.nulisan ini data akan dianalisis se.cara de.skriptif kualitatif 

de.ngan cara me.nge.ksplorasi data atau me.nggambarkan data se.cara te.oritis 

yang te.lah te.rkumpul lalu disimpulkan de.ngan cara kualitatif.  

Konte.n analisis me.rupakan salah satu te.knik analisis data kualitatif yang 

digunakan dalam pe.ne.litian yang me.mbahas isi suatu informasi se.cara 

me.ndalam baik informasi yang te.rtulis ataupun informasi yang te.rle.tak dalam 

me.dia massa. Te.knik ini dipe.lopori ole.h Harold S. Lasswe.ll yang 

me.nge.nalkan te.knik symbol coding yakni me.ncatat lambang atau pe.san 

se.cara te.rstruktur dan siste.matis ke.mudian me.nghadirkan inte.rpre.tasi yang 

me.ndalam. Dalam pe.rke.mbangannya, konte.n analisis tidak hanya dipakai 

untuk me.nganalisis me.dia massa, te.tapi juga se.ringkali digunakan untuk 

pe.ne.litian yang obje.k utamanya be.rhubungan de.ngan te.ks atau rangkaian 

te.ks.
81

 Dari pe.nge.rtian te.rse.but, dapat ditarik suatu pe.mahaman bahwa konte.n 

analisis adalah suatu me.tode. yang se.cara ope.rasional digunakan untuk 

me.narik ke.simpulan de.ngan me.lakukan ide.ntifikasi te.rhadap karakte.ristik 
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khusus yang te.rdapat dalam suatu pe.san te.rte.ntu be.rupa be.ntuk komunikasi, 

informasi te.rtulis dalam suatu te.ks, buku, ataupun se.mua obje.k lain yang 

te.rdokume.ntasi yang dilakukan se.cara obje.ktif, ge.ne.ralis dan siste.matis. 

Maka dalam pe.nulisan ini, konte.n analisis yang pe.nulis gunakan 

be.rdasarkan sumbe.r hukum prime.r yang pe.nulis pakai yakni Pe.raturan 

Panglima TNI Nomor 50 Tahun 2014 Te.ntang Tata Cara Pe.rkawinan, 

Pe.rce.raian dan Rujuk Bagi prajurit yang isinya me.nginformasikan bahwa 

anggota TNI wajib me.minta izin komandan/ atasan yang be.rwe.nang bagi 

yang ingin me.laksanakan pe.rnikahan de.ngan prose.dur yang be.rlaku di 

satuannya.  

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pe.nulis dalam pe.nulisan ini, 

yaitu: 

1. Re.duksi Data (Re.duction) 

Me.re.duksi data be.rarti me.rangkum, me.milih hal-hal yang pokok, 

me.mfokuskan pada hal-hal yang pe.nting, se.rta me.ncari te.ma dan 

polanya. De.ngan de.mikian, data yang te.lah dire.duksi akan me.mbe.rikan 

gambaran yang le.bih je.las dan me.mpe.rmudah pe.nulis untuk me.lakukan 

pe.ngumpulan data se.lanjutnya
82

. 

2. Pe.nyajian Data (display) 

Pe.nyajian data dalam pe.nulisan kualitatif dilakukan de.ngan be.ntuk 

uraian singkat. Pe.nyajian data dalam pe.nulisan kualitatif adalah be.rsifat 
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te.ks naratif, yang me.rupakan pe.nje.lasan dari hasil analisis yang 

dilakukan pe.nulis me.nge.nai pe.rkawinan bagi anggota TNI. 

3. Pe.narikan Ke.simpulan (Conclution Drawing atau Ve.rification) 

Pe.narikan ke.simpulan adalah usaha me.ncari atau me.mahami makna, 

ke.te.ntuan, pola, pe.nje.lasan, se.bab, akibat, atau pe.narikan ke.simpulan. 

Dalam me.narik ke.simpulan akhir pe.nulis me.nggunakan me.tode. be.rfikir 

induktif, be.rangkat dari fakta-fakta yang khusus, pe.ristiwa yang konkrit, 

ke.mudian ditarik ge.ne.ralisasi yang be.rsifat umum. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk me.mpe.rmudah te.rhadap masalah yang dibahas, maka pe.nulis 

me.mbuat siste.matika pe.nulisan dalam me.nyusun skripsi ini yang te.rdiri dari 

be.be.rapa Bab, yaitu se.bagai be.rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini me.mbahas latar be.lakang masalah be.risi fe.nome.na yang 

te.rjadi dan me.njadi dasar timbulnya pe.rmasalahan, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian. 

BAB ll : LANDASAN TEORI 

Pada ini me.mbahas me.nge.nai yang te.rdiri dari pe.rkawinan, pe.ran, 

fungsi dan tugas TNI, pe.nje.le.san Pe.raturan Panglima Te.ntara 

Nasional Indone.sia Nomor 50 Tahun 2014 Te.ntang Tata Cara 

Pe.rnikahan Te.ntara Nasional Indone.sia. 
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BAB lll : METODE PENULISAN 

Pada bab ini dije.laskan me.nge.nai me.tode. pe.nulis dalam me.lakukan 

pe.nulisan yang te.rdiri dari je.nis pe.nulisan yang digunakan, je.nis 

data, subje.k pe.nulisan, sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan data, 

pe.nde.katan pe.nulisan, te.knik analisa data, konte.n analisis se.rta 

siste.matika pe.nulisan. 

BAB IV : HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini me.mbahas te.ntang aturan pe.rkawinan bagi anggota TNI 

me.nurut Pe.raturan Panglima Tni No 50 Tahun 2014 dan aturan 

pe.laksanaan pe.rkawinan Te.ntara Nasional Indone.sia me.nurut 

pe.rspe.ktif Mashlahah  mursalah. 

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini me.rupakan bab pe.nutup yang te.rdiri dari ke.simpulan dan 

saran yang di pe.role.h dari hasil pe.nulisan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pe.rnikahan anggota TNI me.miliki ke.samaan de.ngan pe.rnikahan warga 

sipil, yang didasarkan pada Undang-undang Pe.rkawinan No. 1 Tahun 

1974 dan aturan agama. Namun, te.rdapat aturan khusus TNI yang 

me.ne.kankan pe.ntingnya izin te.rtulis dari atasan se.be.lum me.nikah, 

me.mastikan pe.rnikahan te.rse.but tidak me.rugikan ke.dinasan dan 

me.me.nuhi norma ke.hidupan TNI. Prose.s pe.ngurusan pe.rnikahan 

me.libatkan e.mpat tahapan utama: pe.re.ncanaan, pe.rsiapan, pe.laksanaan, 

dan pe.ngakhiran, yang me.ncakup koordinasi de.ngan pe.jabat agama dan 

atasan, se.rta e.valuasi pasca-pe.rnikahan untuk me.ndukung harmonisasi 

rumah tangga. Aturan ini be.rtujuan me.njaga martabat, re.putasi, dan 

ke.se.jahte.raan ke.luarga prajurit, se.kaligus me.ndukung tugas ke.dinasan. 

2. Pe.mbe.rlakuan izin komandan dalam pe.rnikahan anggota TNI be.rtujuan 

untuk me.mastikan ke.siapan calon pasangan prajurit TNI dalam 

me.nghadapi konse.kue.nsi ke.hidupan rumah tangga yang unik, se.pe.rti 

ke.te.rbatasan waktu be.rsama ke.luarga, tuntutan tugas, dan risiko 

pe.ke.rjaan. Dalam pe.rspe.ktif hukum ke.luarga Islam, izin ini se.laras 

de.ngan prinsip Mashlahah  mursalah, yang be.rtujuan untuk me.wujudkan 

ke.maslahatan de.ngan me.nghindari pote.nsi ke.mudharatan bagi ke.luarga 

prajurit, institusi TNI, dan masyarakat luas. De.ngan adanya izin 

komandan, prajurit TNI dapat me.milih pasangan yang te.pat untuk 
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me.ndukung tugas ne.gara, se.me.ntara calon pasangan prajurit dipe.rsiapkan 

se.cara me.ntal dan moral me.lalui prose.s se.le.ksi dan bimbingan. Hal ini 

tidak hanya me.mbawa manfaat individu, te.tapi juga ke.maslahatan umum, 

yang me.ncakup ke.pe.ntingan institusi dan masyarakat. Aturan te.rse.but 

me.nunjukkan pe.ntingnya ke.se.imbangan antara tugas ne.gara dan 

ke.hidupan pribadi yang didasarkan pada prinsip syariat, yaitu me.raih 

manfaat dan me.nghindari ke.sulitan. 

B. Saran  

Se.te.lah pe.nulis me.lakukan pe.ne.litian, saran yang ingin disampaikan 

se.te.lah dilakukan pe.ne.litian adalah: 

1. TNI pe.rlu te.rus me.nyosialisasikan aturan pe.rkawinan ini ke.pada se.luruh 

anggotanya se.cara be.rkala, te.rmasuk ke.pada calon pasangan me.re.ka. Hal 

ini pe.nting agar se.mua pihak me.mahami prose.dur dan me.matuhi aturan 

yang be.rlaku. Ke.mudian me.mpe.rtimbangkan untuk me.nye.de.rhanakan 

prose.s pe.ngajuan izin pe.rnikahan agar tidak te.rlalu rumit, tanpa 

me.ngurangi ke.te.litian te.rhadap norma dan aturan yang be.rlaku dan TNI 

dapat me.nye.diakan program bimbingan pra-nikah yang me.libatkan 

konse.lor agama dan psikologi untuk me.mbantu prajurit me.mpe.rsiapkan 

ke.hidupan rumah tangga yang harmonis. 

2. Hakikat diadakannya aturan adalah untuk ke.maslahatan. Te.rmasuk 

aturan yang dibuat ole.h instansi ke.milite.ran. Maka pe.nulis me.nyarankan 

agar se.tiap prajurit yang he.ndak me.laksanakan pe.rkawinan me.mahami 

te.ntang aturan yang sudah dibuat kare.na me.ngandung manfaat ke.pada 
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individu juga me.ngandung maslahat te.rhadap instansi dan ne.gara. 

Pe.nulis juga be.rharap ke.pada se.tiap prajurit dibimbing difasilitasi 

pe.nge.tahuan agama te.ntang pe.rnikahan se.be.lum me.laksanakan 

pe.rkawinan agar me.ningkatkan pe.mahaman te.ntang pe.rnikahan dan 

me.rasakan maslahat untuk ke.hidupan rumah tangga yang harmonis. 
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